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ABSTRAK

Universitas Airlangga Fakultas Psikologi
Program Profesi Magister Psikologi
Mayoring Psikologi Klinis

Nama : Weni Endahing Warni, S.Psi. NIM. 090315190 M.
Judul  : Peningkatan Kemandirian dan Kemampuan Komunikasi dengan Terapi
Perilaku (Daily Life Skills) pada Anak Retardasi Mental.

xii + 64 halaman, 67 lampiran

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah membuat rancangan intervensi,
dengan menerapkan terapi perilaku dengan metode daily life skills, pada kasus anak
retartasi mental kategori berat, agar anak dapat meningkatkan kemandirian dan
kemampuan komunikasi.

Teori yang dirujuk sebagai dasar dalam mengatasi masalah adalah konsep
teori dari Taylor (2005) dan Craighead (1994), tentang terapi perilaku pada anak
retardasi mental, yaitu untuk (1) meningkatkan kemandirian, (2) meningkatkan
kemampuan komunikasi, dengan menerapkan daily life skills. ,

Subyek dalam kasus ini adalah anak perempuan, usia 11 tahun 9 bulan, ketika
anak berusia 10 tahun anak telah menjalani tes psikologi. Berdasarkan hasil tes
intelegensi, anak mengalami retardasi mental kategori berat (severe) dengan nilai IQ
34. Sedangkan hasil asesmen, observasi, wawancara, dan tes psikologi (tes
intelegensi dan grafis), menunjukkar: hambatan anak dalam berperilaku, berinteraksi
dan berkomunikasi dengan lingkungannya, hal ini sebagai akibat dari
ketidakmampuan anak untuk melakukan penyesuaian dengan lingkungan.

Penyelesaian tugas akhir ini akan menindaklanjuti latihan yang telah
diberikan pada anak sebelumnya. Pemecahan masalah pada kasus ini menggunakan
metode daily life skills, untuk melatih anak melakukan kegiatan harian secara
mandiri, meliputi pencatatan kegiatan harian (moniftoring), evaluasi, dan penguatan
(reinforcement). Tiga tahapan dari metode daily life skills dibagi menjadi lima sesi,
setiap sesi bertujuan melatih kemandirian anak, mulai dari menulis, membaca,
mengenal jam, mencatat kegiatan harian, selanjutnya melatih anak berkomunikasi
melalui catatan kegiatannya, sehingga anak dapat memaknai perilakunya. Hasil
catatan kegiatan dievaluasi dan diberi penguatan agar perilaku terpelihara.

Saran yang dapat diberikan untuk intervensi selanjutnya adalah : (a)
memperhatikan faktor penunjang dan penghambat dalam mengintervensi anak, (b)
melibatkan orang tua secara lebih intensif, (c) mengukur sikap orang tua terhadap
anaknya yang mengalami retardasi mental untuk mengetahui seberapa jauh mereka
dapat terlibat dalam penerapan intervensi tanpa bantuan terapis, (d) orang tua, guru,
psikolog, dan terapis bekerja sama mengembangkan bentuk stimulasi untuk anak,
dan merancang metode penanganan yang tepat dan sesuai dengan kondisi anak.

Daftar Pustaka, 21 (1980 — 2005)

xii
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Retardasi mental, keterbelakangan mental, lemah mental, tuna grahita,
atau cacat mental adalah beberapa kata yang sering digunakan untuk
menyebut seseorang yang memiliki kecerdasan terbatas atau dibawah orang
normal pada umumnya. Retardasi mental merupakan masalah dunia dengan
implikasi yang besar terutama bagi negara berkembang. Data statistik dari
berbagai sumber juga menyebutkan bahwa presentasi keterbelakangan mental
berada sekitar 2-3% dari populasi yang ada (Gunarsa, 2004 : 45).

Anak yang mengalami retardasi mental dalam kehidupan sehari-
harinya sering disebut sebagai anak bodoh atau malas. Pertumbuhan dan
perkembangan anak retardasi mental mengalami penyimpangan baik dalam
segi fisik, mental, dan emosi serta sosialnya bila dibandingkan dengan anak
lain yang sebaya, sehingga menimbulkan hambatan tingkah laku dan sikap
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan (Ahmadi, 2004 : 53).

Kriteria lainnya yaitu kendala dalam perilaku adaptif sosial. Anak
memiliki hambatan dalam menyesuaikan diri, kemampuan mandiri dan
tanggung jawab sosial kurang memadai. Gangguan perilaku adaptif yang
paling menonjol pada anak retardasi mental adalah kesulitan penyesuaian diri

dengan masyarakat sekitarnya, biasanya tingkah laku kekanak-kanakkan tidak
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sesuai dengan umurnya. Gejala-gejala tersebut timbul pada masa
perkembangan, yaitu dibawah umur 18 tahun .

Anak yang mengalami retardasi mental digolongkan sebagai anak luar
biasa karena berbeda dari anak-anak lain pada umumnya, baik dalam
kemampuan mental, kemampuan sensoris, neuromuskular, perilaku sosial-
emosional, kemampuan komunikasi, maupun variasi dari sejumlah
kemampuan. Anak retardasi mental dalam dunia pendidikan digolongkan
sebagai anak khusus yang membutuhkan penanganan berupa program
intervensi dan terapi, yang disesﬁaikan dengan kemampuan dan kondisi anak
(Gunarsa, 2004 : 144).

Sebagian besar jumlah penderita retardasi mental dapat
mengembangkan penyesuaian sosial yang baik serta kemampuan interaksi dan
kasih sayang antar manusia yang wajar bila terdapat dilingkungan keluarga
yang mau memahami dan memberi semangat secara memadai, didukung
fasilitas pendidikan dan latihan vokasional yang tepat (Maramis, 1994 : 393).

Menurut Melly Budiman (Soetjiningsih, 1995 : 191), salah satu kriteria
penting dari retardasi mental adalah fungsi intelektual umum dibawah normal,
yaitu apabila intelegensi dibawah 70. Retardasi mental kategori berat seperti
subyek dalam kasus ini memerlukan pengawasan dan bimbingan orang lain.
Anak retardasi mental kategori berat tidak dapat mengikuti pendidikan sekolah
biasa, karena cara berpikirnya yang sangat sederhana, daya tangkap dan daya
ingat yang terbatas, demikian pula dengan pemahaman bahasa dan

berhitungnya juga terbatas. Meskipun telah banyak sekolah untuk anak
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retardasi mental didirikan di Indonesia, baik oleh pemerintah maupun swasta,
akan tetapi penanganax; secara menyeluruh belum ada (Maramis, 1994 : 386).

Belum lagi permasalahan anak retardasi mental dapat ditangani secara
menyeluruh, permasalahan baru akan muncul apabila orang tua belum dapat
menerima kondisi anak dan kurang memahami pentingnya peran mereka
dalam memotivasi anak. Tuntutan dari orang tua agar anak dapat membaca,
berhitung, menulis, dan mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari dapat
mengakibatkan anak mengalami rasa takut dan tidak percaya diri, mudah
menyerah ketika mengerjakan tugas-tugas ringan seperti mandi, makan,
memakai baju, apalagi belajar, karena tidak sesuai dengan kemampuan anak.

Kondisi anak retardasi mental akan mempengaruhi kondisi orang tua
mereka. Setiap orang tua akan berbeda dalam menyikapi dan menghadapi
anaknya yang mengalami retardasi mental. Ada 3 tahapan sikap orang tua
dalam menghadapi masalah tersebut, yaitu tahap menolak, kompromi, dan
menerima. Ketika anak dinyatakan mengalami retardasi mental, sebagian
besar orang tua akan merasa terpukul dan menyesali keadaan anak maupun
dirinya sendiri bahkan menyangkal kondisi ketika anaknya dianggap berbeda
karena berada dibawah batas anak normal pada umumnya, namun ada pula
orang tua yang masih menerima dan beranggapan bahwa masih ada yang bisa
dikembangkan dari anaknya yang mengalami keterbelakangan mental
(Gunarsa, 2004 : 144).

Munculnya berbagai reaksi orang tua ketika anaknya dinyatakan

mengalami retardasi mental akan membedakan pula cara orang tua dalam
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memperlakukan dan menerima keterbatasan anaknya. Seperti pada kasus ini,
orang tua menjadi I;utus asa dan menyerahkan sepenuhnya pendidikan
anaknya pada guru disekolah. Orang tua mudah marah karena kurang dapat
menyikapi perilaku anak yang cenderung sulit dikendalikan, mudah lelah, sulit
berkonsentrasi, atau enggan mengerjakan pekerjaan rumahnya. Orang tua
tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk menghilangkan perilaku buruk
anak, sehingga tindakan yang biasa dilakukan oleh orang tua adalah
menghukum secara fisik, seperti memukul, mencubit, bahkan orang tua secara
tidak sadar menyebut anaknya bodoh, dan nakal, padahal sebenarnya anak
mengalami kesulitan untuk memahami perkataan orang tua, kontrol emosi dan
keterampilan mengurus diri kurang memadai.

Anak yang mengalami retardasi mental berat seperti dalam kasus ini,
juga menunjukkan hambatan dalam berperilaku, berinteraksi dan
berkomunikasi dengan lingkungannya, hal ini sebagai akibat dari
ketidakmampuannya untuk melakukan penyesuaian dengan orang lain. Anak
cenderung memberikan reaksi emosi, seperti marah, berteriak, atau melempar
barang jika keinginannya tidak dipenuhi. Kata yang diucapkan anak terpatah-
patah, kata tidak lengkap, sehingga terdengar tidak jelas dan orang lain tidak
dapat mengerti artinya.

Subyek dalam kasus ini adalah anak perempuan, saat ini berusia 11
tahun 9 bulan. Penulis pertama kali mengenal subyek satu setengah tahun
yang lalu, saat usia anak 10 tahun. Saat itu anak telah menjalani tes

intelegensi, dari hasil tes menunjukkan bahwa anak mengalami retardasi
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mental kategori berat dengan 1Q 34, usia mental anak setara dengan anak usia
3 tahun 3 bulan. AnaJ; belum dapat menghafal semua abjad, baru mengenal
huruf a, b, ¢, d, e, dan belum dapat menulis satu suku kata. Anak juga baru
mengenal angka 1 sampai 10, belum mampu mengerjakan soal penjumlahan
dan pengurangan, meskipun telah empat tahun mengikuti pendidikan
disekolah khusus untuk anak berkesulitan belajar. Orang tua mengeluhkan
kemampuan anak yang belum menunjukkan perubahan. Melihat kemampuan
anak yang belum menunjukkan perubahan, selama kurang lebih satu tahun,
penulis telah memberikan latihan sederhana pada anak, antara lain latihan
mengenal huruf, abjad, berhitung, membaca, menulis, komunikasi dengan
metode cerita, tanya jawab, pengenalan nama-nama benda, hari, kegiatan v
harian, gambar-gambar, benda disekitar anak, dan mengenalkan angka jam.
Salah satu penyebab keterbelakangan mental anak adalah gangguan
yang dialami anak pada masa prenatal, yaitu ibu mengalami gangguan
kehamilan, beberapa kali perdarahan saat mengandung subyek. Penyebab lain
yang diduga mengakibatkan kemampuan anak kurang berkembangnya adalah
kurangnya stimulasi dari lingkungan khususnya orang tua untuk mengajar
dengan metode yang tepat dan memberikan latihan yang cukup untuk
mengembangkan potensi anak seoptimal mungkin. Hal ini terbukti dengan
kemajuan yang ditunjukkan anak setelah selama kurang lebih satu tahun
mendapatkan latihan. Anak mulai dapat menulis dan membaca kalimat yang
terdiri atas 2 sampai 3 kata dan mengucapkan kata dengan lafal yang benar,

anak mulai dapat berkomunikasi dengan orang lain. Anak juga mulai dapat
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mengerjakan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan 1 sampai dengan
99. Anak juga dapat 1;1embaca waktu pada jam. Kemauan anak untuk dapat
menyelesaian soal, latihan membaca, menulis dan berhitung cukup kuat, anak
meminta sendiri untuk diberikan tugas atau menambah tugasnya.

Berdasarkan latar belakang kasus yang ingin ditangani tersebut, maka
penyelesaian tugas akhir ini akan memberikan terapi perilaku, untuk
menindaklanjuti latihan yang telah diberikan pada anak. Setelah sebelumnya
anak dilatih membaca, menulis, mengenal angka, mengenal konsep benda,
nama hari, nama kegiatan harian dan mengenal jam, selanjutnya penulis
melatih anak menerapkan daily life skills. Tujuan dari daily life skills adalah
melatih anak melakukan kegiatan harian secara mandiri dan melatih anak
mencatat kegiatan dalam buku harian, serta memaknai kegiatan dengan bahasa
sederhana untuk meningkatkan kemampuan komunikasi. Penerapan daily life
skills dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap pencatatan (monitoring), evaluasi,
dan pemberian penguatan (reinforcement).

Anak yang kurang stimulasi dari lingkungan perlu mendapatkan
program intervensi yang dapat merangsang perkembangan kemampuan anak.
Target pemberian terapi bagi anak retardasi mental seperti dalam kasus ini
lebih ditujukan untuk meningkatkan kemandirian dan mengembangkan
kemampuan komunikasi. Program intervensi ini juga dibuat dengan
melibatkan anak sekaligus orang tua, agar terjalin kerja sama untuk mencapai

target perubahan.
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2. Rumusan Masalah
Berdasarkan data awal dan perkembangan kemampuan anak setelah
mendapatkan latihan-latihan tersebut, maka rumusan masalah pada kasus ini

adalah :

1. Bagaimana membuat rancangan terapi perilaku daily life skills yang sesuai
dengan anak retardasi mental ?

2. Bagaimana penerapan daily life skills untuk meningkatkan kemandirian
dan kemampuan komunikasi anak retardasi mental ?

3. Faktor apa saja yang menunjang dan menghambat keberhasilan penerapan
daily life skills untuk peningkatan kemandirian dan kemampuan

komunikasi pada anak retardasi mental ?

3. Tujuan penulisan

Tujuan penulisan tugas akhir pada kasus anak retartasi mental ini adalah :

1. Membuat rancangan terapi perilaku dengan metode daily life skills yang
sesuai untuk anak retardasi mental

2. Menerapkan metode daily life skills untuk meningkatkan kemandirian dan
kemampuan komunikasi anak retardasi mental.

3. Mengetahui faktor apa saja yang menunjang dan menghambat penerapan
daily life skills untuk peningkatan kemandirian dan kemampuan

komunikasi pada anak retardasi mental.
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BAB II

TINJAUAN TEORITIK

1. Permasalahan atau kasus yang hendak dipecahkan
1.1 Retardasi mental
1.1.1 Definisi

The American Association of Mental Deficiency (AAMD) and Diagnostic
and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-IV) mendefinisikan
retardasi mental sebagai fungsi intelektual keseluruhan yang secara bermakna
dibawah rata-rata yang menyebabkan atau berhubungan dengan gangguan
pada perilaku adaptif dan bermanifestasi selama periode perkembangan yaitu
sebelum usia 18 tahun (Kaplan & Sadock, 1997 : 673).

Gambaran yang penting dari retardasi mental ialah fungsi intelektual
umumnya berada dibawah rata-rata secara bermakna yang disertai limitasi
yang berarti dalam fungsi penyesuaian yang melibatkan sedikitnya dua
kecakapan berikut : komunikasi, merawat diri, kecakapan sosial-interpersonal,
memanfaatkan sumber yang ada dimasyarakat, mengatur diri, kecakapan
akademik fungsional, bekerja, berekreasi diwaktu senggang, kesehatan, dan
keselamatan (DSM 1V, 1994 : 39).

International Classification of Desease revisi ke-10 mendefinisikan yang
agak berbeda dari DSM-IV. Menurut ICD-10, retardasi mental adalah suatu
kondisi terhentinya atau tidak lengkapnya perkembangan pikiran, terutama

ditandai oleh gangguan keterampilan yang dimanifestasikan selama periode
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perkembangan, mempengaruhi seluruh tingkat kecerdasan, yaitu kemampuan
kognitif, bahasa, motorik, dan sosial (Kaplan & Sadock. 1997 : 674).

Menurut Luckasson (Taylor, 2005 : 44), karakteristik utama dari
retardasi mental adalah keterbatasan dalam fungsi kecerdasan dan penyesuaian
diri, keterampilan beradaptasi, dan bereaksi terhadap lingkungan sosial, yang
terjadi sebelum usia 18 tahun. Gunarsa (2004 : 148) menyatakan bahwa
kondisi retardasi mental mempengaruhi kemampuan kognitif, akibatnya segala
bentuk perkembangan yang berhubungan dengan kemampuan kognitif akan
mengalami hambatan, misalnya kemampuan motorik dan kemampuan bahasa,
terutama dalam bicara. Keterbatasan kemampuan kognitif tidak hanya
membatasi anak dalam area yang erat kaitannya dengan proses berpikir seperti
bahasa, belajar, ingatan, dan kemampuan motorik, namun juga kemampuan
emosi dan sosial, seperti mengontrol diri, menahan rasa marah, memecahkan

masalah sosial, dan keterbatasan interpersonal lainnya.

1.1.2 Etiologi
Penyebab yang khas dari retardasi mental biasanya biologik, penyebab
lain termasuk faktor lingkungan misalnya problem prenatal, dan perinatal,
penyakit pada masa bayi, penelantaran psikososial, malnutrisi, dengan suatu
keterlibatan pologenik yang belum jelas pada beberapa kasus. Adanya
disfungsi otak merupakan dasar dari retardasi mental (Tomb, 2003 : 243).
Kebanyakan anak yang menderita retardasi mental berasal dari golongan

sosial ekonomi rendah, akibatnya kurang stimulasi dari lingkungan sehingga
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secara bertahap menurunkan infelegensi yang bersamaan dengan terjadinya
maturasi. Penyebab oréam'k dari retardasi mental misalnya keracunan logam
berat dalam jangka waktu lama sehingga mempengaruhi perkembangan
kognitif (Soetjiningsih, 1995 : 194).

Retardasi mental akibat deprivasi lingkungan timbul karena kurangnya
rangsangan dari lingkungan. Peunelitian tentang deprivasi sensorik
membuktikan pentingnya rangsangan sensorik yang memadai  bagi
perkembangan intelektual anak. Tingkat rangsangan sensorik itu mungkin
terlalu rendah (terlalu tinggi juga menegangkan dan membingungkan),
misalnya terlalu kurang komunikasi verbal mengakibatkan kesukaran
mengutarakan isi pikiran dalam kata-kata dan penalaran konkrit serta ‘
menghambat perkembangan pemikiran abstrak. Deprivasi lingkungan
mungkin juga karena gangguan pancaindera. Tingkat retardasinya biasanya
ringan atau perbatasan (Maramis, 1994 : 390).

Menurut Goddard (Gunarsa, 2004 : 148), menemukan bahwa anak tetap
dapat berfungsi secara adekuat dalam lingkungannya meskipun memiliki

intelektual terbatas bila diberi pelatihan dan bantuan yang tepat.
1.1.3 Kiriteria Diagnostik untuk Retardasi Menta!l

DSM-IV memberikan 5 tipe retardasi mental yang mencerminkan

tingkat gangguan intelektual, seperti pada gambar dibawah ini :
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Tabel 2.1 Tipe retardasi mental

A. Fungsi intelektual yang secara bermakna dibawah rata-rata : IQ kira-kira 70 atau
kurang, tes IQ dilakukan secara individual (untuk bayi, pertimbangan klinis
adanya fungsi intelektual yang jelas dibawah rata-rata).

B. Adanya defisit atau gangguan yang menyertai dalam fungsi adaptif yaitu
efektifitas mereka untuk memenuhi standar-standar yang dituntut menurut
usianya dalam kelompok kulturalnya pada sekurang-kurangnya dua bidang
keterampilan berikut : komunikasi, merawat diri sendiri dirumah, keterampilan
sosial/ interpersonal, menggunakan sarana masyarakat, mengarahkan diri sendiri,
keterampilan akademik fungsional, pekerjaan, liburan, kesehatan, dan keamanan.

C. Onset sebelum usia 18 tahun

Penulisan didasarkan pada derajat keparahan yang mencerminkan tingkat gangguan

intelektual ;

Retardasi mental ringan (Mild) : tingkat 1Q 50-55 sampai kira-kira 70

Retardasi mental sedang (Moderate) : tingkat IQ 35-40 sampai 50-55

Retardasi mental berat (Severe): tingkat IQ 20-25 sampai 35-40

Retardasi mental sangat berat (Profound) : tingkat IQ dibawah 20 atau 25

Retardasi mental, keparahan tidak ditentukan : jika terdapat kecurigaan kuat

adanya retardasi mental tetapi intelegensi tidak dapat diuji oleh tes intelegensi baku.

Table dari DSM-1V, Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder .ed 4. (1994 :

46).

1.1.4 Gambaran klinis
1.1.4.1 Retardasi mental ringan
Retardasi mental ringan termasuk pada kategori mampu didik,
sehingga mungkin tidak terdiagnosis sampai anak masuk sekolah, karena
ketrampilan sosial dan komunikasinya memadai pada tahun prasekolah (0-
5 tahun), kebanyakan dari mereka termasuk dalam tipe sosial budaya, dan
diagnosis dibuat setelah anak beberapa kali tidak naik kelas. Hal ini akan
berbeda ketika usia anak bertambah, defisit kognitif tertentu seperti
kemampuan yang buruk untuk berpikir abstrak dan egosentrik akan
membedakan dirinya dengan anak lain seusianya (DSM-IV, 1994 : 41).
Anak retardasi mental ringan mampu dalam fungsi akademik pada
tingkat pendidikan dasar, keterampilan memadai untuk membantu dirinya

sendiri cukup memadai. Anak dapat diajar baca, tulis bahkan bisa sampai
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kelas 4 atau 6 sekolah dasar. Anak dapat dilatih keterampilan tertentu
sebagai bekal hidupnya dan mencapai suatu tingkat keberhasilan sosial dan
kejuruan dalam lingkungan yang mendukung, baik secara mandiri maupun

dalam pengawasan (Kaplan & Sadock. 1997 : 691).

1.1.4.2 Retardasi mental sedang

Retardasi mental sedang termasuk pada kategori yang mampu latih.
Retardasi mental sedang dapat terdiagnosis pada usia yang lebih muda
dibandingkan retardasi mental ringan karena keterampilan komunikasi
pada anak retardasi mental sedang lebih lambat dibandingkan anak
retardasi mental ringan. Pencapaian akademik biasanya terbatas pada
tingkat dasar, taraf kemampuan intelektual anak retardasi mental sedang
hanya dapat sampai kelas 2 sekolah dasar, dapat dilatih menguasai suatu
keterampilan tertentu, perhatian lebih dipusatkan pada kemampuan anak
untuk mengembangkan keterampilan menolong diri sendiri. Tipe ini juga
kurang mampu menghadapi stres dan kurang dapat mandiri, sehingga

memerlukan bimbingan dan pengawasan (Kaplan & Sadock, 1997 : 691).

1.1.4.3 Retardasi mental berat

Retardasi mental berat biasanya sudah jelas terlihat pada tahun-
tahun prasekolah, karena kemampuan komunikasi atau bahasa anak
terbatas, perkembangan motorik juga buruk. Mereka mengerti instruksi

yang terbatas, mengenal abjad, dan berhitung dasar (DSM-1V, 1994 : 41).
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Pendekatan perilaku dapat membantu anak mendorong perawatan
diri sendiri, walau;;un lebih membutuhkan pengawasan (Kaplan & Sadock.
1997 : 692). Anak retardasi mental berat dapat dilatih kemampuan
berbicara yang sederhana dan kemampuan dasar, seperti melakukan

aktivitas harian seperti makan dan mandi (Soetjiningsih, 1995 : 196-197).

1.1.4.4 Retardasi mental sangat berat

Anak dengan retardasi mental sangat berat mudah terdiagnosis
sejak usia dini, mereka menunjukkan keterbatasan dalam fungsi
sensorimotor (DSM-IV, 1994 : 42). Anak memerlukan pengawasan yang
terus menerus dan sangat terbatas dalam keterampilan, komunikasi,
motorik, gejala baik mental, dan fisik sangat jelas. Perkembangan bicara
atau kemampuan berbahasa sangat kurang dan seluruh hidupnya
tergantung pada orang disekitarnya sehingga perlu dilatih keterampilan

menolong diri sendiri yang sederhana (Kaplan & Sadock. 1997 : 692).

1.1.4.5 Retardasi mental dengan tingkat keparahan tidak ditentukan
Diagnosis retardasi mental dengan tingkat keparahan yang tidak
ditentukan diberikan pada penderita retardasi mental karena tingkat
intelegensinya tidak dapat ditentukan dengan standar tes yang ada. Hal ini
mungkin apabila anak, remaja atau orang dewasa yang kurang dapat
bekerja sama untuk menyelesaikan tes, sedangkan gejala yang ditampilkan

anak mengarah pada gejala retardasi mental (DSM-IV, 1994 : 42).
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1.1.5 Karakteristik perkembangan penderita retardasi mental

Karakteristik perkembangan anak retardasi mental mencakup

berfungsinya tingkat kemampuan intelektual, temperamen dasar anak, dan

defisit yang dialaminya, seperti dijelaskan dibawah ini.

Tabel 2.2 Karakteristik Perkembangan Penderita Retardasi Mental

Sangat | Retardasi mental jelas; | Ada beberapa Beberapa perkembangan

berat kapasitas berfungsi perkembangan motorik; | motorik dan bicara; dapat
yang minimal dalam dapat berespon minimal | mencapai perawatan diri
bidang sensori motorik; | atau terbatas terhadap yang sangat terbatas;
memerlukan bantuan latihan menolong diri memerlukan perawatan
dan pengawasan terus sendiri
menerus

Berat Perkembangan motorik | Dapat berbicara atau Dapat berperan sebagian
yang miskin, berbicara | belajar berkomunikasi; | dalam pemeliharaan diri
sedikit biasanya tidak dapat dilatih dalam sendiri dengan
mampu belajar dari kebiasaan sehat dasar; pengawasan; dapat
latihan menolong diri memperoleh manfaat mengembangkan
sendiri; sedikit atau dari latihan kebiasaan keterampilan melindungi
tidak mempunyai sistematik; tidak diri sendiri sampai tingkat
keterampilan mampu memperoleh minimal yang berguna
komunikasi manfaat dari latihan dalam lingkungan yang

kejuruan terkendali

Sedang | Dapat berbicara atau Dapat memperoleh Dapat bekerja sendiri
belajar untuk manfaat dari latihan dalam pekerjaan yang
berkomunikasi; dalam keterampilan tidak terlatih dan setengah
kesadaran sosial yang sosial dan pekerjaan; terlatih dibawah kondisi
buruk; perkembangan dalam akademik tidak terawasi; memerlukan
motorik yang cukup; mungkin berkembang pengawasan dan
mendapatkan manfaat lebih dari kelas dua; bimbingan jika berada
dari latihan menolong dapat bepergian dalam stres sosial atau
diri sendiri; dapat sendirian ditempat yang | ekonomi ringan
ditangani dengan telah dikenal
pengawasan sedang

Ringan | Dapat mengembangkan | Dapat belajar Biasanya dapat mencapai
keterampilan sosial dan | keterampilan akademik | keterampilan sosial dan
komunikasi; retardasi sampai kira-kira kelas kejuruan yang adekuat
minimal dan bidang enam pada akhir usia untuk membiayai diri
sensorimotorik; sering remaja; dapat sendiri minimal, tetapi
tidak dapat dibedakan dibimbing untuk mungkin memerlukan
dari normal sampai menyesuaikan diri bantuan dan bimbingan
lebih tua dengan sosial jika dibawah stres sosial

atau ekonomi yang tidak
biasa

Tabel diambil dari Mental Retardation Activities of the U.S Department of Health, Education
and Welfare (Kaplan & Sadock, 1997 : 674).
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Ahmadi (2004 : 62), anak cacat mental (mentally handicap) pada
umumnya memiliki kelainan yang lebih dibandingkan penderita cacat yang
lain, terutama kemampuan kognitifnya lambat. Kemampuan kognitif
tergantung pada tingkat intelegensi yang dimiliki, sifat-sifat yang tampak
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. lambat belajar

2. kemampuan mengatasi masalah (problem solving) kurang

3. kurang bisa menghubungkan sebab akibat

4. perbuatan atau tingkah lakunya terlihat lucu

5. mempunyai karakteristik microcepali, macrocepali, dan sebagainya,
6. kontrol motorik kurang

7. kurang kemampuan dalam koordinasi,

8. mulut selalu menganga

9. dalam memahami suatu pengertian memerlukan waktu yang lama,
10. kesulitan dalam sensoris,

11. hambatan dalam perkembangan bahasa dan komunikasi.

Ahmadi (2004 : 56), hambatan perkembangan pada anak retardasi

mental disebabkan oleh :

1. kurangnya pengalaman fisik dan kurangnya belajar dari orang lain

2. anak mempunyai sifat rendah diri terhadap lingkungan khususnya pada
lingkungan anak normal

3. kadang cemas dan sedih sebagai tanda hilangnya keseimbangan

kepribadiannya
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4. sifat regresi yaitu mempunyai sifat yang menunjukkan tingkah laku seperti
anak-anak usia dibawahnya, egosentris, terhadap apa yang menjadi
tuntutannya, menarik diri dari pergaulan orang lain, bersikap melindungi

diri, dan angkuh.

1.1.6 Ciri-ciri umum anak retardasi mental

Ciri-ciri umum anak retardasi mental antara lain : mudah lelah bila
dihadapkan pada persoalan yang memerlukan pikiran, mudah melupakan
pelajaran yang diberikan secara sistematis, senang mendengarkan cerita-cerita
khayal, pendapatnya kurang logis, dan kecerdasannya lebih rendah dari anak

normal (Dicke, 2000 : 52).

1.1.7 Aspek-aspek kejiwaan anak retardasi mental

Aspek-aspek kejiwaan anak retardasi mental meliputi : sukar diberi
peraturan yang menentukan, sukar diberikan tugas yang tidak konkrit, sukar
diberikan pelajaran disiplin pribadi, tidak dapat lepas dari pengawasan, sering
tidak dapat menerima pelajaran bersama-sama dengan teman sekelas,
penyesuaian sosialnya kurang fleksibel, tidak dapat mengkonsentrasikan
perhatiannya terhadap suatu masalah atau peristiwa, perasaan baik buruk

tumpul, dan daya kreativitas lemeh (Dicke, 2000 : 52).
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1.1.8 Aspek-aspek emosi anak retardasi mental

Aspek-aspek em(;si anak retardasi mental yaitu : emosi cepat terganggu
dan mengalami goncangan, cepat marah, cepat bingung, cepat merasa iri,
sensitif atau perasaan peka, mudah risau, mudah gusar, dan gugup (Dicke,

2000 : 52).

1.2 Kemandirian

Kemandirian yang diharapkan meningkat dari anak retardasi mental
adalah yang berhubungan dengan fungsi intelektual dan fungsi adaptasi,
meliputi perilaku anak agar dapat merawat dan mengurus diri mulai dari
mandi, berpakaian, makan, minum, mengatur diri, dan bekerja dalam arti
mengerjakan tugas dari sekolah, dan kesehatan misalnya mencuci tangan
sebelum makan dan sebelum tidur (Gunarsa, 2004 : 155).

Selain itu anak retardasi mental usia sekolah diharapkan lebih menguasai
kemampuan yang melibatkan proses belajar dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari seperti konsep waktu. Anak tidak hanya menerapkan
konsep waktu dengan mengetahui angka pada jam, tetapi juga memahaminya
bila dihubungkan dengan waktu pagi, siang, sore atau malam. Tujuan utama
dari peningkatan kemandirian adalah anak dapat memenuhi tuntutan hidup,
bertanggung jawab pada tugas hariannya, dan mengurangi ketergantungan
pada orang sekitarnya, sehingga mencapai tahap kemandirian sesuai yang

diharapkan lingkungannya (Gunarsa, 2004 : 156).
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1.3 Kemampuan komunikasi

Kecakapan komlinikasi bagi anak retardasi mental merupakan salah satu
kecakapan penting yang harus ditingkatkan untuk meningkatkan kemampuan
anak dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungannya. Kemampuan
komunikasi pada anak retardasi mental usia sekolah diharapkan lebih pada
kemampuan sosial seperti hubungan interpersonal dan berpartisipasi dalam
kelompok. Peningkatan kemampuan komunikasi merupakan upaya agar anak
dapat menyampaikan maksud dan keinginannya serta dapat memahami apa

yang disampaikan orang lain terhadap dirinya (Gunarsa, 2004 : 155).

2. Metode Asesmen

2.1 Observasi
2.1.1 Definisi

Observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar
aspek dalam fenomena. Observasi berarti pengamatan yang bertujuan untuk
mendapat data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman, atau
sebagai alat re-checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan
yang diperoleh sebelumnya (Rahayu & Ardani, 2004 : 1).

Observasi pada dasarnya bertujuan untuk mendeskripsikan situasi yang
dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat
dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif seseorang yang

mengobservasi dalam kejadian yang diamati (Rahayu & Ardani, 2004 : 3).
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Rahayu & Ardani (2004 : 13), pencatatan observasi dalam tugas akhir ini

menggunakan bentuk kronologis, menurut urutan kejadian ditujukan untuk :

a. Keperluan asesmen awal, yang dilakukan diluar ruang konseling. Misalnya
ruang bermain, di sekolah, di rumakh.

b. Menentukan kelebihan dan kelemahan observasi, dan menggunakan
kelebihan tersebut untuk meningkatkan kelemahan anak.

¢. Merancang rencana individual bagi anak berdasarkan kebutuhannya.

d. Sebagai dasar atau titik awal dari kemajuan anak.

e. Mengetahui perkembangan anak pada tahap tertentu.

f. Memecahkan masalah yang berhubungan dengan anak.

g. Digunakan untuk memberikan laporan pada orang tua, guru, dokter, dan ‘
yang berkepentingan.

h. Sebagai informasi status anak (disekolah), untuk keperluan bimbingan dan

konseling.

2.1.2 Cara Pencatatan Data Hasil Observasi
Rahayu & Ardani (2004 : 19), pencatatan data hasil observasi dalam
kasus ini adalah dengan cara :
a. Anecdotal yaitu observer mencatat hal-hal yang penting. Pencatatan
dilakukan sesegera mungkin pada tingkah laku yang istimewa. Pencatatan
dilakukan secara teliti pada setiap kejadian, bukan menurut pendapat

pribadi observer.
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Check list yaitu suatu daftar yang berisi nama anak yang diobservasi dan
faktor-faktor yang’ hendak diamati. Check list dimaksudkan untuk
mengsistematiskan catatan observasi dan mencatat tiap kejadian yang telah
ditetapkan untuk diamati. Observer hanya memberi tanda check (\) secara

tepat tentang ada tidaknya aspek perbuatan yang tercantum dalam daftar.

2.1.3 Hal-hal yang diobservasi

Rahayu & Ardani (2004 : 26), banyak hal, peristiwa, masalah, dan gejala

yang dapat diobservasi. Beberapa hal penting yang diobservasi adalah:

a.

Tesis

Penampilan fisik yang meliputi kondisi fisik, seperti tinggi badan, berat
badan, warna kulit, dan sebagainya.

Gerakan tubuh atau penggunaan anggota tubuh, seperti postur tubuh,
bagian tubuh yang sering digunakan, bagian tubuh yang kurang dapat
digerakkan.

Ekspresi wajah, yaitu ekspresi wajah anak ketika berbicara.

Pembicaraan, yaitu bagaimana isi pembicaraan yang dilakukan.

Reaksi emosi, yaitu reaksi anak terhadap masalah yang dihadapi.

Aktivitas yang dilakukan, seperti jenis aktivitas, lamanya, dengan siapa,
dimana, dan sebagainya.

Hal-hal lain yang perlu diobservasi, yang disesuaikan dengan tujuan

dilakukannya observasi.
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2.2 Wawancara
2.2.1 Definisi

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang anak dari
significant other (orang-orang terdekat subyek seperti orang tua, saudara, atau
guru) dengan tujuan penjelasan atau pemahaman tentang permasalahan
(Rahayu & Ardani, 2004 : 63). Wawancara digunakan untuk mencapai dua
tujuan utama yaitu pengukuran psikologis dan pengumpulan data atau
informasi. Data yang diperoleh dari wawancara akan diinterpretasikan dalam
rangka mendapat pemahaman tentang subyek, dalam rangka melakukan
diagnosis permasalahan subyek dan usaha mengatasi masalahnya.
Pengumpulan data adalah informasi yang diperoleh dari proses wawancara

untuk menjelaskan suatu fenomena (Rahayu & Ardani, 2004 : 65).

2.2.2 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara sangat diperlukan untuk menjaga arah wawancara
tetap pada tujuan, sehingga pertanyaan-pertanyaan tidak meluas dari konteks.
Pedoman wawancara pada kasus ini berisi garis besar atau pokok
permasalahan yang dibutuhkan uatuk menggali informasi (Rahayu & Ardani,

2004 : 99).

2.2.3 Hal-hal penting dalam proses wawancara

Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam proses wawancara, yaitu :
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a. Kemampuan mendengarkan secara kreatif dan empatik, serta kemampuan
menggali informasi.

b. Mengamati suara dan pembicaraan, seperti intensitas, tinggi rendahnya
suara, kecepatan bicara, kelancaran berbicara, spontanitas, waktu reaksi,
relevansi pembicaraan, gaya bicara, deviasi bicara yang tampak, organisasi
bicara, perbendaharaan kata, tata bahasa, kualitas suara, kelancaran.

c. Mengamati perilaku nonverbal dan waspada pada perubahan-perubahan
yang ada. Kategori umum perilaku nonverbal yang dapat diamati, seperti
perilaku motorik, postur dan perubahannya, ekspresi wajah dan kesesuaian
dengan isi wawancara, kontak mata.

d. Mengamati penampilan pribadi, hal ini berguna untuk mendapatkan
informasi tentang sikap orang yang diwawancarai terhadap dirinya sendiri
dan kelompoknya, atau kelompok yang ditirunya.

e. Mengintegrasi pengamatan yaitu mengamati kesesuaian efek, isi dan tema
yang berasosiasi dengan afek. Mengamati kekonsistenan ekspresi wajah

dengan komunikasinya.

2.3 Tes Psikologi
2.3.1 Tes Intelegensi Stanford-Binet

Tes ini dimaksudkan untuk memastikan diagnosis tentang retardasi
mental pada subyek. Retardasi mental mengacu pada fungsi intelektual umum
yang secara signifikan dibawah rata-rata sebagai akibat atau muncul bersama-

sama dengan penurunan perilaku adaptif individu dan termanifestasi selama

Peningkatan Kemandirian Dan Kemampuan ... Weni Endahing Warni



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 23

periode perkembangan. Ada 3 kriteria dalam menentukan apakah seorang
anak dapat didiagnosis sebagai retardasi mental, dua diantaranya
membutuhkan pengukuran psikologis, yakni fungsi intelegensi dan
kemampuan adaptif. Pengukuran terhadap fungsi intelegensi diperoleh dari
pengukuran dengan menggunakan tes intelegensi yang terstandarisasi dan
diberikan secara individual, salah satunya Stanford Binet Intelligence Scale

(DSM IV) (Gunarsa, 2004 : 153).

2.3.2 Tes Grafis (BAUM, DAM, dan HTP)
Tes ini merupakan tes proyeksi, yang dimaksudkan untuk mendapatkan
gambaran diri anak, meliputi perkembangan interaksi, bagaimana anak

mengenal dan memahami lingkungannya.

3. Alternatif Desain Intervensi

Retardasi mental mengakibatkan keterbatasan bagi anak yang
mengalaminya, sehingga program intervensi yang dibuat perlu menyesuaikan
dengan tingkat pendidikan dan perkembangan anak. Karakteristik anak dan
lingkungan mempengaruhi anak dalam menyesuaikan diri dengan program
yang dirancang. Karakteristik anak kemudian didukung pula oleh partisipasi
orang tua (Gunarsa, 2004 : 163). Berdasarkan asesmen yang telah dilakukan
dengan memperhatikan karakteristik anak dalam kasus ini, maka ada beberapa
desain intervensi yang disarankan untuk anak retardasi mental kategori berat

yang kurang mendapatkan stimulasi dari lingkungan.
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3.1 Pendekatan kognitif

Pendekatan kognitif dengan terapi rasional-emotif dalam bentuk
konseling orang tua, bertujuan memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara
berpikir, keyakinan serta pandangan-pandangan orang tua yang irasional dan
ilogis menjadi rasional dan logis agar orang tua yang memiliki anak retardasi
mental dapat mengembangkan diri, meningkatkan self-actualizationnya
seoptimal mungkin melalui perilaku kognitif dan afektif yang positif. Terapi
rasional-emotif mempersiapkan orang tua agar dapat menerima keberadaan
anak dan memahami kondisi anak, kemudian bersama dengan terapis
menerapkan metode yang tepat bagi anak.

Rasional-emotif terapi juga bertujuan untuk menghilangkan gangguan-
gangguan emosional yang merusak diri sendiri seperti: rasa takut, rasa
bersalah, rasa berdosa, rasa cemas, rasa was-was, rasa marah sebagai terapi
dari cara berpikir dan sistem keyakinan yang keliru dengan jalan melatih dan
mengajar orang tua untuk menghadapi kenyataan hidup secara rasional dan
membangkitkan kepercayaan, nilai-nilai dan kemampuan diri sendiri. Hal ini
secara tidak langsung diharapkan akan menumbuhkan motivasi orang tua
untuk membantu mengembangkan kemampuan anaknya yang menderita

retardasi mental (Surya, 2003 : 21).
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3.2 Pendekatan Perilaku

3.2.1Metode Operant Learning (Reinforcement)

Salah satu alternatif intervensi untuk anak retardasi mental seperti pada
kasus ini, dapat menggunakan terapi behavioral. Perilaku manusia dalam
konsep behavioral, merupakan hasil belajar, sehingga dapat diubah dengan
memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi belajar (Surya, 2003 : 29).

Metode operant learning merupakan metode yang dipakai dalam
pendekatan perilaku. Hal yang penting dalam metode operant learning adalah
penguatan (reinforcement) untuk menghasilkan perilaku yang dikehendaki.
Terapis memilih tindakan yang dapat memberikan penguatan perilaku pada
anak retardasi mental, ada 4 hal yang harus diperhatikan, yaitu :

1. Penguatan yang diterapkan hendaknya memiliki alternatif cukup untuk
mendorong anak. Misalnya ketika anak dapat menceritakan gambar yang
disodorkan, terapis memberikan pujian (reinforcement).

2. Penguatan dilaksanakan secara sistematis. Jadwal atau ketentuan
pemberian penguatan dibuat terlabih dahulu, agar tujuan penguatan
menjadi efektif.

3. Terapis menetapkan waktu dan situasi (kapan dan bagaimana)
memberikan penguatan, misalnya dalam kelas ketika anak dapat
menyelesaikan tugas membaca saja.

4. Terapis menentukan perilaku anak yang memerlukan penguatan. Hal ini
dimaksudkan agar tidak setiap perilaku positif yang ditunjukkan

mendapatkan penguatan, namun perlu adanya pembatasan perilaku.
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Gunarsa (2003 : 196), tujuan terapi behavioral adalah untuk memperoleh
perilaku baru, mengeliminasi perilaku yang maladaptif dan memperkuat serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan, oleh karena itu metode operant
learning penting sebagai penguat atas perilaku anak yang telah tercapai dan
menumbuhkan motivasi anak untuk terus mengembangkan kemampuannya,

khususnya peningkatan kemandirian dan kemampuan komunikasi.

3.2.2 Daily Life Skills (Keterampilan Kegiatan Harian)

Litrownik (1982), menyatakan anak yang mengalami keterlambatan
mental harus diperbolehkan untuk berpartisipasi dalam pemrograman mereka
sendiri, membuat pilihan dan menjadi semandiri mungkin. Anak yang
mengalami keterlambatan mental sedang dan berat bisa diajarkan untuk
mengawasi kegiatannya secara akurat (Craighead, 1994 : 326).

Taylor (2005 : 243), pengembangan kemampuan untuk melakukan
kegiatan harian secara mandiri merupakan tugas penting dari suatu program
pendidikan untuk anak retardasi mental. Kemampuan melakukan kegiatan
harian secara mandiri meliputi kemampuan untuk membantu diri sendiri,
menjaga dan melakukan kegiatan sederhana seperti makan dan berpakaian.

Selain itu, kemampuan berkomunikasi merupakan satu kecakapan
fungsional dan memberikan banyak makna dalam kehidupan sehari-hari,
dengan berkomunikasi, seseorang dapat mengekspresikan apa yang mereka
inginkan. Komunikasi meliputi kecakapan nonverbal, verbal dan tulisan.

Komunikasi merupakan proses dua arah, yang meliputi kemampuan
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mengekspresikan dan memaknai bahasa. Kebanyakan anak yang mengalami
retardasi mental kural;g mampu berkomunikasi secara oral maupun tulisan
(Taylor, 2005 : 245).

Salah satu metode terapi perilaku yang dapat diterapkan pada anak
retardasi mental berat untuk meningkatkan kemampuan mengurus diri sendiri
dan kemampuan komusikasi adalah dengan metode daily life skills. Daily life
skills mengajarkan anak untuk melakukan kegiatan harian terutama kegiatan
rutin sehari-hari, seperti makan, mandi, berpakaian, keterampilan mengurus
dan merawar diri sendiri (Taylor, 2005 : 244).

Metode ini secara khusus bertujuan meningkatkan kemandirian anak,
melatih anak bertanggung jawab menyelesaikan tugas dan melakukan kegiatan
hariannya. Hasil catatan yang dibuat anak dalam buku harian dapat digunakan
sebagai sarana komunikasi agar anak dapat memaknai kegiatannya, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi.

Hal penting yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan daily life skills
adalah mengatur lingkungan subyek agar program dapat dilaksanakan tanpa
adanya gangguan dari lingkungan. Pengaturan lingkungan terutama
dibutuhkan untuk menghilangkan anteseden maupun dukungan atau
pengukuhan terhadap perilaku yang akan dikurangi (Soekadji, 1983 : 97).
Misalnya dengan meminta orang tua untuk tidak membantu anak melakukan
kegiatan harian yang sudah dikuasai anak, hal ini untuk meningkatkan

keterampilan anak, sehingga menjadi lebih bertanggung jawab dan mandiri.
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Pelaksanaan metode daily life skills dibagi menjadi tiga tahap, yaitu :
evaluasi, dan reinforcement (penguatan atas terlaksananya kegiatan), yang
selanjutnya akan dijelaskan secara terperinci.

a. Monitoring (pencatatan kegiatan), pencatatan untuk mengatur dan
mengontrol diri sendiri.

b. Evaluation (evaluasi kegiatan), mengevaluasi hasil yang telah dicapai
anak.

c. Memberikan reinforcement (penguatan) sebagai konsekuensi atas

perilakunya, sebagai usaha mencapai tujuan dari pengaturan diri.

3.2.2.1 Tahap 1 : Monitoring (Pencatatan kegiatan)

Kegiatan pada tahap pertama adalah mengajarkan anak melakukan
pencatatan sederhana dengan memberikan tugas pada anak untuk menulis
kegiatan harian yang dilakukan pada buku harian. Terapis mengajarkan
dengan membuat contoh-contoh perilaku sederhana yang konkret dan bisa
dipahami oleh anak. Tujuan dari pencatatan ini adalah membuat anak sadar
akan perilakunya sendiri, membuat anak memahami proses terjadinya suatu
perilaku tertentu. Anak diharapkan akan berusaha meningkatkan kemandirian
secara bertahap, seiring dengan pemahaman anak akan perilakunya. Intervensi
difokuskan untuk mengidentifikasi terjadinya perilaku yang menjadi target
dan mencatat perilaku itu pada sebuah buku harian (Craighead, 1994 : 326).

Terapis memilihkan cara pencatatan yang praktis dan tidak merepotkan,

anak harus diberitahu cara mencatatnya, bahkan kadang-kadang perlu diberi
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contoh dan diberi formulir pencatatan yang siap pakai (Soekadji, 1983 : 99).
Misalnya dengan mer;linta anak untuk menuliskan pada daftar, perilaku-
perilaku yang telah dikerjakannya. Pencatatan data penting untuk melihat
perubahan dengan cermat, sehingga tidak menimbuikan kekeliruan kesan
bahwa perubahan perilaku yang sebenarnya hanyalah sebuah harapan.

Anak dibuatkan buku saku untuk mencatat perilakunya setiap hari, anak
diminta untuk mencatat kegiatan yang berhasil dilakukan beserta waktu
pelaksanaannya. Melalui catatan yang dibuat, anak diharapkan akan lebih
bertanggung jawab untuk melakukan tugas-tugasnya. Jika anak tidak
menyadari berapa sering perilaku negatifnya muncul, akibatnya anak akan
kehilangan kontrol terhadap dirinya sendiri. Tujuan akhir dari pencatatan ini
selain untuk melihat perkembangan perilaku yang terjadi pada anak, juga agar
anak dapat mengembangkan kemandirian anak (Safaria, 2004 : 90).

Cara pencatatan data perilaku kadang-kadang sudah dapat menimbulkan
perubahan frekuensi terjadinya perilaku. Hal ini disebabkan subyek lebih
menyadari perilakunya, yang sebelumnya bersifat otomatis, atau mungkin
telah ada pengukuhan atau hukuman terhadap diri sendiri pada saat mencatat
perubahan perilaku (Soekadji, 1983 : 99). Berdasarkan pemaparan diatas,
maka pencatatan (monitoring) bukan merupakan penggerak utama untuk
merubah perilaku yang menetap, tetapi sebagai upaya meningkatkan motivasi

untuk berubah (Kanfer & Goldstein, 1980 : 355).
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3.2.2.2 Evaluation (Evaluasi kegiatan)

Tahap kedua yaitu evaluasi, anak membandingkan apa yang tercatat
sebagai kenyataan dengan apa yang seharusnya dilakukan. Tahap ini juga
menunjukkan diskriminasi respon, yaitu kesenjangan antara apa yang
dilakukan dengan apa yang seharusnya dilakukan (Kanfer & Goldstein, 1980 :
338). Catatan data observasi perilaku yang teratur sangat penting untuk
mengevaluasi efisiensi dan efektivitas program. Bila evaluasi data
menunjukkan bahwa program ridak berhasil, maka perlu ditinjau kembali.
Letak kegagalan disebabkan karena tidak cocoknya perilaku sasaran,
pengukuh, atau prosedur yang perlu ditinjau kembali. Seringkali suatu
intervensi merupakan program yang tepat, namun prosedur tidak dilaksanakan
sebagaimana mestinya, sehingga hasil menjadi tidak maksimal.

Penilaian akan membaniu anak membandingkan perilakunya pada dua
hari yang lalu dengan perilakunya hasi ini. Caranya adalah dengan membuat
evaluasi yang sekonkret mungkin sesuai dengan pemahaman anak akan
dunianya. Salah satunya bisa dengan menghitung menggunakan angka seperti
1 sampai 10, semakin banyak kegiatan yang dilakukan anak maka semakin
tinggi nilai yang diperoleh. Anak diajarkan agar bisa secara obyektif, realistis,
dan secara tepat menilai perilakunya sendiri. Anak juga akan mampu melihat
kemajuan yang telah dicapainya melalui penilaian yang dilakukannya sendiri

(Safaria, 2004 : 91).
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3.2.2.3 Reinforcement (Pengukuhan)

Reinforcement r’nerupakan suatu kewajiban dimana anak harus
mengevaluasi dan menanggung konsekuensi atas perilakunya sendiri (Kanfer
& Goldstein, 1980 : 338). Pengukuhan dapat menggunakan berbagai bentuk
perangsang benda, makanan, simbolis verbal, aktivitas, fisik maupun
imajinasi. Perangsang yang terbaik adalah yang wajar dan bersifat intrinsik,
seperti senyum puas terhadap keberhasilan usaha sendiri, perasaan puas, atau
mempertegak diri dengan rasa kebanggaan (Soekadji, 1983 : 101).

Orang-orang yang mengalami keterlambatan mental bisa belajar untuk
menguatkan diri sehingga mempengaruhi perubahan-perubahan lain dalam
perilaku mereka sendiri (Craighead, 1994 : 326). Penguatan ini mengajarkan
anak mandiri dalam melakukan sesuatu kegiatan. Pengukuhan akan membuat
perilaku anak muncul secara konsisten, meningkatkan kepercayaan diri anak
dan mengembangkan gambaran diri yang positif.

Terapié memberikan pengukuhan konkret, kemudian anak diminta untuk
menuliskan kata-kata pujian untuk dirinya sendiri. Kata-kata pujian harus
dilaksanakan anak setiap hari seperti anak menulis “hari ini mengerjakan PR”,
“hari ini mencatat 7 kegiatan”. Orang tua juga diajarkan untuk memberikan
pujian ketika anak berhasil menyelesaikan tugasnya. Pengukuhan simbolis
dari orang tua berupa pujian akan memotivasi anak setiap kali berperilaku
baik. Selain itu, pengukuhan diri positif akan membantu anak mengubah
gambaran dirinya menjadi lebih positif, yang pada akhirnya akan

meningkatkan kepercayaan diri pada anak (Safaria, 2004 : 92).
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BAB III

DESAIN INTERVENSI

1. Desain Intervensi yang Digunakan

Desain intervensi yang dipilih untuk menangani anak retardasi mental
seperti dalam kasus ini adalah terapi perilaku dengan menerapkan daily life
skills. Daily life skills dipilih sebagai intervensi untuk anak retardasi mental
pada kasus ini karena metode ini memiliki kelebihan dibandingkan metode
lain. Penulis membantu anak menyusun kegiatan harian, meliputi pencatatan
kegaitan setiap hari (monitoring), melakukan evaluasi atau penilaian terhadap
kegiatan yang dilakukan dan tercatat (evaluation), dan tahap ketiga memberi
penguatan (reinforcement) untuk meningkatkan frekuensi terjadinya perilaku
yang dikehendaki dan menentukan sasaran perilaku (farget behavior).

Daily life skills dimaksudkan agar anak retardasi mental kategori berat
dalam kasus ini dapat mencatat dan menulis kegiatannya pada buku harian
yang telah disediakan oleh terapis. Selanjutnya, melalui metode tanya jawab
dan bercerita anak dapat mengkomunikasikan kegiatan hariannya pada orang
lain, dengan tujuan meningkatkan kemandirian dan kemampuan komunikasi.

Kontrak tersebut harus dipatuhi setiap hari untuk memberikan
kontribusi positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, walaupun
pada perlaksanaannya mungkin akan terjadi kemunduran dalam mencapai
sasaran perilaku karena kegagalan orang tua untuk dapat memenuhi kondisi

kontrak (Kanfer & Goldstein, 1980 : 352).
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1.1 Pencatatan kegiatan (monitoring)

Tahap pertama dari daily life skills adalah memonitor kegiatan, anak
dilatih dengan cermat membaca kegiatan, mencatat kegiatan dan menulis
kegiatan yang sudah dilakukan. Anak retardasi mental kategori berat pada
kasus ini, sebelumnya telah cukup memiliki kecakapan motorik untuk
melakukan tugas menulis dan membaca kalimat sederhana yang terdiri dari 2
sampai 3 kata. Anak juga mulai mengenal waktu, dapat membaca satuan jam,
namun belum detil dengan satuan menitnya. Melalui tahap moniftoring ini
anak diminta mencatat jam dilaksanakannya kegiatan rutin dan menulis sendiri
kegiatan lain yang dilakukannya selama liburan kenaikan kelas. Kegiatan yang
terdapat dalam daftar merupakan kegiatan konkret yang rutin dilakukan dan
mudah dipahami anak, antara lain, aktivitas seperti makan, mandi, bermain,
belajar, nonton televisi, pada daftar kegiatan tersebut anak diharuskan
membaca jenis kegiatan kemudian menuliskan jam dilaksanakannya kegiatan.
Sedangkan untuk baris kegiatan yang kosong, anak diberi kebebasan untuk
menuliskan kegiatannya, selain kegiatan rutin yang tertulis dalam daftar,
seperti kegiatan jalan-jalan, dan sebagainya.

Setiap hari dibagi atas 4 waktu yaitu pagi, siang, sore dan malam.
Jumlah kegiatan yang dilakukan anak maksimal adalah 22 kegiatan,
diantaranya 18 kegiatan yang sudah terdaftar dan 4 baris kosong yang dapat
diisi dengan kegiatan bebas yang dilakukan anak. Rincian kegiatan
berdasarkan waktu adalah sebagai berikut : pagi terdiri atas 6 kegiatan

terdaftar dan 1 kegiatan bebas. Siang terdiri atas 3 kegiatan terdaftar dan 1
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kegiatan bebas. Sore hari terdiri atas 4 kegiatan terdaftar dan 1 kegiatan bebas,
sedangkan malam terdiri atas 5 kegiatan terdaftar dan 1 kegiatan bebas. Daftar
catatan kegiatan anak terdapat di lampiran.

Tujuan dari pencatatan ini adalah membuat anak sadar akan perilakunya
sendiri dan bertanggung jawab untuk melakukan tugas-tugas secara mandiri.
Pencatatan diri juga difokuskan untuk mengidentifikasi terjadinya perilaku
yang menjadi target intervensi dan mencatat perilaku itu pada buku harian.
Target dari pencatatan diri adalah anak secara sadar melakukan kegiatan
sehari-hari secara mandiri, kemudian mencatat kegiatannya. Tumbuhnya
kesadaran dan pemahaman anak untuk melakukan tugas-tugasnya akan
meningkatkan kemandirian secara bertahap. Jika anak tidak menyadari berapa
sering anak dapat melakukan kegiatan secara mandiri, maka anak akan lebih
tergantung pada pengawasan orang lain.

Setiap kegiatan dan pencatatan yang dilakukan anak perlu diketahui
orang tua agar orang tua terlatih untuk memantau kemajuan anak. Tujuan
akhir dari pencatatan, selain untuk meningkatkan kemandirian anak
melakukan tugas dan meningkatkan kemampuan komunikasi, juga melatih
orang tua untuk memberi perhatian, memantau kegiatan yang sudah dilakukan
anak. Anak diminta untuk menjelaskan kegiatan yang sudah dilakukan pada
orang tua, dan alasan anak tidak melaksanakan kegiatan. Penulis dan orang tua
memberikan beberapa pertanyaan sederhana untuk melatih anak memahami

apa yang disampaikan orang lain.
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1.2 Evaluasi (evaluation)

Tahap kedua yaitu tahap evaluasi, anak membandingkan apa yang
tercatat sebagai kenyataan dengan apa yang seharusnya dilakukan. Hasil
catatan perilaku yang ditulis anak pada buku harian sangat penting untuk
mengevaluasi efisiensi dan efektivitas program. Bentuk evaluasi untuk anak
dibuat konkret dan sesuai dengan pemahaman dunianya. Anak diajarkan untuk
mengingat kegiatan yang sudah dilakukan, memahami perilakunya, dan
melihat kemajuan yang telah dicapai melalui penilaian yang dilakukan sendiri.

Tahap evaluasi pada kasus ini, anak diminta menghitung jumlah
kegiatan yang sudah dicatatnya, semakin banyak kegiatan yang dicatat maka
semakin tinggi nilai yang didapat anak. Anak mengetahui perbedaan jumlah
dari kegiatan yang sudah dilakukannya. Misalnya kemarin anak berhasil
mencatat 7 kegiatan sedangkan hari ini anak berhasil mencatat 9 kegiatan,
maka anak diberi pengertian bahwa catatan yang dibuat anak hari ini lebih

baik dari kemarin.

1.3 Penguatan (reinforcement)

Reinforcement (penguatan) bertujuan untuk mengajarkan anak mandiri
dalam melakukan suatu kegiatan, tidak tergantung orang lain untuk memuji
perilakunya, walaupun penguatan orang lain masih dibutuhkan anak.
Pengukuhan akan membuat perilaku anak muncul secara konsisten, dan
bertujuan pula untuk meningkatkan kepercayaan diri anak dan

mengembangkan gambaran diri yang positif.
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Anak retardasi mental dalam kasus ini masih membutuhkan orang lain
dalam melaksanakan téihap reinforcement, oleh karena itu hal terpenting dari
pemberian reinforcement ini adalah anak dapat memahami konsekuensi dari
perilakunya. Perilaku yang ditunjukkan anak dapat memberikan konsekuensi
negatif maupun positif pada anak, namun hasil dari konsekuensi tersebut tetap
bertujuan memperkuat perilaku yang diharapkan, bukan untuk menghilangkan.
Seperti pada tahap ini anak menentukan hadiah (positive reinforcement) yang
akan diterima jika hari berikutnya anak dapat mencatat lebih banyak kegiatan
dari pada hari kemarin. Ketika anak belum menunjukkan perubahan maka
pemberian hadiah menjadi tertunda, hal ini merupakan negative reinforcement
bagi anak, sehingga anak diharapkan akan berusaha untuk meningkatkan
perilaku positifnya untuk mendapatkan konsekuensi yang menyenangkan.

Setelah anak mendapatkan berbagai bentuk penguatan, penulis meminta
anak untuk menuliskan kata-kata pujian untuk dirinya sendiri. Kata-kata
pujian ini harus dilaksanakan anak setiap hari seperti anak bisa menulis “hari
ini saya mengerjakan PR”, “hari ini saya membuat catatan kegiatan”. Orang
tua juga diajarkan untuk memberikan pujian ketika anak berhasil
menyelesaikan tugasnya. Cara ini juga berguna untuk melatih anak menulis

dan memaknai konsekuensi dari perilakunya.
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2. Kerangka Konseptual

Keluhan dari anak atau keluarganya, hasil asesmen yang meliputi
wawancara, observasi dan tes psikologi (tes intelegensi dan grafis)
menghasilkan suatu diagnosa pada anak dalam kasus ini. Anak mengalami
retardasi mental kategori berat sebagai akibat dari gangguan masa prenatal dan
diperparah dengan kurangnya stimulasi dari lingkungan. Metode dan
penanganan yang tepat bagi anak belum didapatkan sehingga anak belum
menunjukkan perubahan.

Berdasarkan informasi dan data diatas maka dibuat kerangka
konseptual untuk mengindentifikasi permasalahan, penanganan, rancangan
intervensi sekaligus target perubahan yang ingin dicapai. Tujuan intervensi |
terlebih dahulu dirumuskan kemudian membuat keputusan-keputusan tentang
bagaimana menelaah adanya perubahan.

Pemilihan intervensi juga perlu mempertimbangkan kelebihan dan
kelemahan anak, agar target intervensi dapat tercapai secara optimal.
Pemilihan intervensi juga memperhatikan sejauh mana anak dapat terlibat
dalam program dan seberapa besar anak membutuhkan bantuan orang lain
untuk melaksanakan program tersebut agar lebih efektif. Sementara perubahan
dirancang, selama pelaksanaan program dilihat kemajuan yang dicapai anak
dengan jalan memonitor, dan kemudian hasilnya dimanfaatkan untuk
mengubah rencana sehingga sesuatu program menjadi lebih meningkat.
Apabila perubahan yang diperoleh telah diterapkan, penilaian akhir dilakukan

dan kesimpulan ditarik, ada kemungkinan disertai dengan penulisan laporan
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sesuatu proyek untuk keperluan yang berkepentingan atau kemudian

didesiminasikan (Moleong, 2004 : 239). Gambar dibawah ini menunjukkan

kerangka sistematis dari hasil asesmen sampai desain dan target intervensi.

Etiologi : gang-

Keluhan : anak sulit diatur,
tidak mau belajar, suka marah

Asesmen :
Observasi, Wawancara
Tes Psikologi : IQ, Grafis

Retardasi Mental Berat Lingkungan : kurang

guan prenatal

Latihan : membaca,
menulis, mengenal

(Severe) IQ =34 memberikan stimulasi

Kondisi anak :

A

Sulit memahami instruksi
Dapat membaca, menulis

Kemauan cukup kuat

angka, jam.

w

Daily Life Skills
(5 sesi selama 2 minggu)
\
Monitoring Evaluation

Pencatatan kegiatan Evaluasi kegiatan
setiap hari

A

Anak mencatat
& menulis
kegiatan,
waktunya

Reinforcement
Penguatan atas perilaku
positif yang ditampilkan

A

Anak melihat & Anak menentukan
menceritakan reinforcement yang
kegiatannya & akan didapatkannya
menjumlah catatan

kegiatannya

Peningkatan kemandirian &

kemampuan komunikasi
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Detil dari rancangan intervensi dan rasionalitas setiap tahap dalam desain

intervensi dijelaskan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 Rencana dan target intervensi

Rencana Penulis membuat Anak & penulis Setelah dilakukan
Intervensi catatan harian untuk bersama-sama evaluasi, diberikan
anak mencatat mengevaluasi penguatan untuk
kegiatannya. kegiatan yang memelihara perilaku
dilakukan anak yang ditargetkan
pada sesi 1, dst.
Anak mencatat Kegiatan apa yang Anak menentukan
kegiatan yang sudah dilakukan apa yang akan
dilakukan setiap secara teratur dan didapatkannya bila
hari. yang tidak target perilaku
dilakukan oleh tercapai.
anak.
Orang tua Orang tua terlibat Orang tua diajarkan
memantau kegiatan untuk memantau untuk memberikan
yang dilakukan kegiatan yang penguatan simbolis
anak. dilakukan anak. (memberi pujian,
senyuman)
Target Anak dapat Anak dapat Anak dapat
Perilaku mencatat dan menghitung menentukan
Positif menulis peningkatan jumlah konsekuensi dari
kegiatannya setiap kegiatan yang perilakunya dari
hari. dicatatnya. hasil catatannya.
Target Anak dapat Anak dapat Anak dapat
kemampuan menceritakan memaknai meningkatkan
komunikasi catatan kegiatannya kegiatannya. perilaku yang
dengan bahasa diharapkan dengan
sederhana. reinforcement.
Anak dapat Anak dapat Orang tua dapat
menjawab menyampaikan memberikan
pertanyaan orang alasan kelalaian penguatan simbolis
lain. pencatatan. (memberi pujian,
senyuman)

Tesis
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4. Rancangan Evaluasi Intervensi
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
intervensi (observable dan measurable) agar evaluasi akurat dan obyektif
adalah mengacu pada catatan kegiatan yang dibuat anak, antara lain dengan :

a. Melalui daftar yang dibuat anak akan diperoleh hasil pencatatan
kegiatannya. Jumlah kegiatan yang dicatat oleh anak setiap hari
sebelum dilakukan evaluasi dan penguatan (reinforcement).

b. Menganalisis pengaruh evaluasi untuk meningkatkan kemandirian
anak, dengan melihat perbedaan hasil pencatatan kegiatan yang
dilakukan anak.

¢. Menganalisis pengaruh reinforcement untuk memperkuat perilaku ‘
anak, dengan melihat perbedaan jumlah hasil pencatatan kegiatan yang
dibuat anak.

d. Mengetahui penyebab anak tidak melakukan pencatatan, sebagai faktor
yang dapat menghambat pencapaian hasil intervensi yang optimal
dengan melakukan observasi.

e. Mengevaluasi kegiatan apa saja yang tidak pernah dilalaikan
pencatatannya oleh anak, hal ini dapat menunjukkan bahwa anak lebih
rutin atau disiplin mencatat kegiatan yang menyenangkan anak.

f. Memberikan tes intelegensi Stanford-Binet untuk melihat kembali
kemampuan intelektual anak dan membuat perbandingan kemampuan

pada tiap sub tes..
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Tabel 3.2 Rancangan Evaluasi Target Perilaku

mencatat dan menulis

menyadari pelak

belum nenl |

dapat mencatat kegiatan

monitoring
kegiatan menulis dengan benar pencatatan rutin sehari-hari dalam
menulis waktu kegiatan mengenal waktu pagi, siang, belum mengenal jam catatan harian
dengan melihat jam sore malam dan angka jam mulai mengenal angka
pada jam
monitoring mencatat dan menulis mengucapkan kata dengan mulai dapat mencatat jumlah pencatatan
evaluation kegiatan benar kata kurang jelas, pencatatan meningkat
melihat dan menceritakan dapat menjumlah catatan terpatah-patah dapat memaknai
catatan kegiatannya kegiatan yang dibuatnya catatannya
monitoring menguatkan perilaku meningkatkan pencatatan anak kurang anak termotivasi
cvaluation melihat dan menceritakan disiplin dalam tugas termotivasi mencatat melakukan pencatatan
reinforcement catatan kegiatan mencatat kegiatannya
monitoring mencatat dan menulis peningkatan perilaku kurang disipiin pada lebih disiplin mencatat
evaluation kegiatannya sendiri penguatan perilaku tugasnya sehingga catatan
reinforcement disiplin menjalankan tugas kegiatan meningkat
monitoring mencatat dan menulis terbentuknya motivasi anak membutuhkan anak dapat membuat
evaluation kegiatannya sendir intrinsik untuk malakukan orang lain untuk catatan secara mandiri
reinforcement melihat dan menceritakan pencatatan kegiatan memantau catatannya anak secara konsisten

catatan kegiatan

dan memotivasi anak

mempertahankan
perilaku positifnya
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Tabel 3.3 Rancangan Evaluasi Intervensi

mnyadari erilaku Bl

Tidak mencatat

Terbiasa mencatat

monitoring mencatat dan menulis
kegiatan kegiatan kegiatan
melihat jam dan menulis disiplin dalam tugas belum mengenal jam dapat memaknai jam
angka (jam) dalam daftar kegiatan
kegiatan
2,3,4,5 evaluation melihat dan menceritakan meningkatkan kurang mengerti dapat memaknai
kegiatannya kemampuan pembicaraan orang pembicaraan orang lain
komunikasi lain dan berinteraksi
34,5 reinforcement penguatan menummbuhkan kurang dapat konsistensi
motivasi intrinsik meningkatakan peningkatan perilaku
perilaku positif
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BAB 1V

PELAKSANAAN INTERVENSI

1. Deskripsi Kasus
1.1 Anamnesa

1.1.1 Latar belakang keluarga

Subyek adalah anak ketiga dari tiga bersaudara, anak pertama laki-
laki, kelas 2 STM, usia 16 tahun. Anak kedua gugur (kandungan Ibu
lemah, sehingga mengalami keguguran). Usia S saat ini, 11 tahun 9 bulan,
jenis kelamin perempuan. Sampai saat ini anak telah mengikuti pendidikan
sekolah swasta khusus untuk anak berkesulitan belajar selama kurang lebih
4 tahun. Keluarga S beragama kristen protestan, suku bangsa Jawa. Kedua
orang tua S bekerja sebagai Guru dan memberikan les privat. Rumah S
terlihat tidak terawat, dimana cat pagar dan tembok rumah terlihat sudah
rusak, dan berlumut. Barang-barang dirumah terlihat berserakan, tidak

tertata rapi pada tempatnya.

1.1.2 Pergaulan diluar rumah

Subyek mempunyai banyak teman di lingkungan rumah maupun
disekolah. S melakukan kegiatan sehari-hari, seperti bermain, bersepeda
dengan teman dirumah. Bicara S kurang lancar, sehingga kurang dapat
berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya, artikulasi bahasa tidak

jelas dan kesulitan menyusun kalimat sederhana, misalnya kalimat yang
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terdiri dari 3 suku kata, seperti sepeda, diucapkan peda. S juga termasuk
anak yang aktif disekolah, bermain dengan banyak teman, berlarian, dan
olah raga bersama teman-teman sekolahnya. S termasuk anak yang
kooperatif, mampu bekerja sama dengan teman di sekolah dalam segala

kegiatan, misalnya menempel, dan mewarnai.

1.1.3 Pendidikan dan pengembangan norma

Subyek tinggal bersama kedua orang tua kandungnya dan satu
orang kakak laki-laki, maka pendidikan dan pengembangan norma yang
diterapkan dirumah tidak ada campur tangan dari keluarga lainnya. S
seringkali belajar dan mengerjakan tugas-tugas sekolah didampingi oleh
ayah. Orang tua menyeraﬁkan pendidikan anak sepenuhnya pada guru
disekolah. S sering diajak Ibunya mengikuti acara gereja, doa bersama,

namun S hanya mendengarkan, tidak mampu mengucap doa dengan jelas.

1.1.4 Kehidupan emosi

Subyek kadangkala berteriak atau merengek ketika menginginkan
sesuatu dan mengungkapkan perasaannya. S kadang-kadang memukul
Ibunya dengan tangan apabila kesenangannya diusik. Jika S merasa kesal,
tidak dapat mengerjakan PR, atau keinginannya tidak dipenuhi, buku
pelajaran seringkali menjadi sasaran kemarahannya, diacak-acak, disobek

atau barang yang ada disekitarnya dibanting.
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1.1.5 Deskripsi diri

Subyek adalah anak yang dekat dengan orang tua terutama Ibunya,
S sangat tergantung pada pengawasan ibunya. S tidak bisa ditinggal
sendiri atau melakukan tugas-tugas rumah tanpa pengawasan. S memiliki
motivasi yang cukup kuat untuk belajar dan menyelesaikan tugas
sekolahnya, sepulang sekolah S langsung mengingatkan orang tua akan
tugasnya, kadang-kadang S meminta Ayahnya untuk membuatkan soal
lagi. S akan berteriak ketika tidak bisa menyelesaikan PRnya. S bisa saja
terlihat murung, sedih, dan mengeluh pusing ketika merasa memiliki
masalah atau kurang perhatian dari lingkungannya. S mampu mengerjakan
tugas sederhana sehari-hari secara mandiri, misalnya makan, minum,

memakai pakaian, menyapu lantai rumah, mencuci piring dan gelas.

1.2 Pembahasan

1.2.1 Aspek kognitif

Subyek memiliki kapasitas intelektual tergolong severe mental
retardasi atau retardasi mental kategori berat, dengan 1Q = 34 (pelaksanaan
tes 1 Mei 2004). S kurang dapat memahami instruksi dengan cepat dan
tepat sehingga instruksi harus diulang dengan bahasa yang sederhana.
Kemampuan S dalam memahami lingkungan juga belum berkembang,
karena keterbatasan S dalam berinteraksi atau berkomunikasi dengan
lingkungannya, pola pikir juga kurang memadai. S tidak dapat

mengungkapkan apa yang dipikirkan, yang dirasakan, atau yang
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diinginkan secara verbal. S pada dasarnya cukup mampu melakukan
kegiatan yang menuntut kecakapan motorik kasar dan motorik halus,
namun kecakapan dalam menggerakkan tangan masih kaku dan kurang
luwes, dengan demikian cara kerjanya lamban. S belum memiliki
kemampuan menyelesaikan masalah dan mencari alternatif pemecahan
masalah, karena pemahaman S terhadap lingkungannya masih bersifat
konkrit. S hanya mengenal konsep lingkungan sekitarnya dalam bentuk
yang paling sederhana dan konkrit sehingga pemahaman fungsi, kegunaan,
dan pemahaman konsep yang lebih kompleks terhadap lingkungan sekitar

juga kurang berkembang.

1.2.2 Aspek dorongan/ motivasi

Subyek memiliki motivasi dalam diri yang cukup kuat untuk
belajar dan menyelesaikan tugas-tugas, juga tugas-tugas yang tergolong
sulit misalnya menyusun puzzle. Keterbatasan S khususnya dalam aspek
kognitif dan interaksi dengan lingkungannya (khususnya yang berkaitan
dengan komunikasi dengan orang lain), menyebabkan motivasi dan
dorongan yang ada dalam diri S menjadi tidak terarah dan tidak bertujuan
jelas, terkesan seenaknya. Motivasi dalam diri S akan berkembang dan
menjadi lebih terarah apabila lingkungan dapat memberikan dukungan dan

dorongan dalam mengarahkan kemampuan S.
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1.2.3 Aspek afektif

Subyek cukup peka terhadap lingkungan, namun kurang mampu
memahami lingkungan karena pemahaman dan kemampuan S untuk
mengenal lingkungan kurang memadai. S membutuhkan dukungan atau
support dari luar diri terutama dari orang tua berupa stimulus-stimulus
untuk dapat membantu memahami lingkungan. S kurang mendapatkan
suasana yang hangat dari lingkungan keluarga, dimana hal itu sangat
dibutuhkan S untuk menumbuhkan cinta dan kasih sayang yang kuat dan

membantu S untuk dapat mengungkapkan perasaannya.

1.2.4 Aspek relasi sosial

Subyek pada dasarnya memiliki minat untuk berinteraksi dengan
lingkungannya, namun keterbatasan S dalam berkomunikasi atau
mengungkapkan keinginan dan perasaannya secara verbal menghambat
interaksi S. S kurang mendapatkan contoh atau bimbingan dari
lingkungannya bagaimana mengungkapkan perasaan dan keinginannya
secara verbal. Hal ini berkaitan dengan kurangnya stimulus yang diberikan
oleh lingkungan keluarga untuk mengembangkan kemampuan relasi
sosialnya. Keluarga kurang melatih S untuk mengungkapkan perasaan,
berkomunikasi menggunakan bahasa yang sederhana, dimana dalam
berelasi sosial faktor utama yang diperlukan adalah dapat berkomunikasi

secara verbal.
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1.3 Dinamika Kepribadian

Subyek memiliki kapasitas intelektual tergolong severe mental
retardasi atau retardasi mental kategori berat, namun kemampuan intelektual S
belum dapat berkembang secara optimal. S mengalami hambatan dalam tugas
dan perkembangan kognitif, dimana pemahaman S terhadap konsep tentang
benda, posisi, jarak, dan tempat yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya
kurang berkembang. S hanya dapat memahami lingkungan dalam pengertian
yang konkrit karena pola pikir S sangat sederhana. S mudah beralih dari satu
tugas ketugas lain , hal ini menyebabkan konsentrasi S mudah terganggu
sehingga S membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan tugas. S
kurang dapat memahami instruksi dan perintah yang diberikan dengan cepat
dan tepat, sehingga instruksi harus diulang dengan bahasa yang sederhana. S
tidak dapat mengungkapkan apa yang dipikirkan dan dirasakannya secara
verbal, hal ini terkait dengan keterbatasan S dalam berkomunikasi dengan
artikulasi yang jelas, sehingga S terhambat dalam tugas yang menuntut
kecakapan verbal. S mampu melakukan kegiatan dan aktivitas yang menuntut
kecakapan motorik walaupun gerakan motorik masih kaku atau kurang luwes
terutama ketika menggunakan pinsil. S cenderung kesulitan dalam
menyelesaikan dan mencari alternatif pemecanan masalah karena pemahaman
konsep yang sangat kurang.

Subyek pada dasarnya cukup peka terhadap lingkungan sekitar, namun
S tidak mampu memahami apa yang terjadi pada lingkungan tersebut sehingga

kewaspadaan terhadap lingkungan kurang memadai. S mempunyai minat
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untuk bersosialisasi, keinginan berbagi, bekerja sama dan bersikap cukup
kooperatif sehingga rﬁudah bergaul. Keterbatasan S dalam berkomunikasi
menjadi faktor yang menghambat kemampuan S untuk mengembangkan
kemampuan berelasi.

Subyek memiliki motivasi dan dorongan cukup kuat untuk
mengembangkan kemampuan - dan melakukan berbagai aktivitas, namun
dorongan dan motivasi yang dimiliki kurang dapat diarahkan kedalam tujuan
yang konstruktif sehingga apa yang diinginkan S menjadi tidak jelas.

Kehidupan emosi S cenderung tidak matang, S kesulitan untuk
mengekspresikan reaksi emosi, seperti reaksi marah, bahagia, atau sedih

secara tepat, sehingga orang sekitarniya kesulitan untuk memahami anak.

2. Laporan Kegiatan Intervensi

Tahap pertama yaitu tahap pencacatan kegiatan (monitoring)
dilaksanakan tanggal 5 sampai dengan 18 Juli 2005 (selama 14 hari) yang
dibagi dalam S Sesi. Sesi pertama anak diperkenalkan pada sebuah lembar
catatan harian dan dijelaskan cara pencatatannya. Selanjutnya anak diberi
tugas untuk mencatat kegiatannya setiap hari dan menuliskan waktu

pelaksanaannya. Anak berhasil mencatat beberapa kegiatan pada sesi 1.
Setiap sesi pencatatan selesai, dilakukan evaluasi oleh anak dan
dibantu oleh penulis, anak diminta menghitung kegiatan yang sudah
dilakukannya setiap hari. Kemudian anak diminta melihat perbedaan jumlah

kegiatan yang dicatat dan menceritakan kegiatannya.
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Penerapan daily life skills yang digunakan untuk mengatur perilaku
anak retardasi mental, :iuga menjadi sarana untuk membentuk komunikasi dua
arah yang sederhana. Tahap awal pencatatan (monitoring), anak terlatih untuk
mencatat dan mengawasi kegiatan harian yang dilakukannya, hasil catatan
merupakan bahan untuk membentuk komunikasi dengan anak. Daily life skills
memberikan kontribusi bagi perkembangan anak, anak secara aktif terlibat
menjalankan setiap tahap intervensi. Mencatat kegiatan berarti anak dilatih
untuk membaca, menulis kegiatan harian, yang dilakukan secara mandiri.

Metode daily life skills pada tahap evaluasi menekankan pada proses
komunikasi antara anak dengan penulis, anak dilatih untuk menjawab
pertanyaan penulis atau menceritakan kegiatannya dengan kalimat yang |
pendek dan dengan pengucapan yang benar. Apabila terjadi kesalahan
pengucapan atau penulisan penulis meminta anakr untuk membetulkannya.
Anak juga diajarkan untuk membandingkan jumlah kegiatan yang berhasil
dicatatnya. Selain itu orang tua juga menerapkan kegiatan yang sudah
direncanakan penulis, walaupun masih jarang dilakukan. Misalnya hari
pertama jumlah menunjukkan 6 catatan kegiatan, sedangkan hari kedua
berjumlah 7 catatan kegiatan. Penulis membantu menunjukkan pada anak
bahwa catatan yang dilakukan hari kedua lebih banyak dibandingkan hari
pertama, maka hari kedua lebih baik dari pada hari pertama.

Melalui tahap evaluasi, anak dilatih untuk melihat dan menceritakan
kegiatannya. Misalnya mengapa hari ini anak mencatat jam kegiatan mandi

sedangkan hari berikutnya tidak dicatat, hal ini berguna agar anak dapat
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memaknai perilakunya. Anak sudah paham cara pencatatan dan dapat
menunjukkan kelalaiar; pencatatan kegiatan. Hal ini dikomunikasikan anak
pada penulis, misalnya dengan kata “Ini belum, lupa!”, demikian sebaliknya
jika anak telah mencatat kegiatannya ia akan mengatakan pada terapis “Ini
sudah, Ini sudah lo!” (berulang kali, sambil menunjukkan catatan yang sudah
dibuatnya pada penulis).

Kemampuan evaluasi anak dilanjutkan dengan tahap reinforcement
(pemberian penguatan), dilaksanakan pada sesi ketiga (9-11 Juli 2005), pada
sesi ini setelah dilakukan evaluasi anak mendapatkan negative reinforcement
(tertundanya pemberian hadiah). Sesi keempat (12-14 Juli 2005), pada sesi ini
setelah dilakukan evaluasi anak menunjukkan perubahan peningkatan jumlah _
pencatatan, hal ini dikarenakan anak sudah pernah mendapatkan negative
reinforcement sebagai konsekuensi atas perilakunya. Berdasarkan hasil
evaluasi sesi keempat, anak mendapatkan positive reinforcement (hadiah).
Selanjutnya anak menunjukkan perubahan peningkatan pencatatan setelah
dilakukan tahap evaluasi (evaluation) dan penguatan (reinforcement).

Pengukuhan diberikan ketika anak menunjukkan kemajuan dalam
mencatat kegiatannya (monitoring). Hasilnya adalah bahwa kedua bentuk
reinforcement baik negative reinforcement (tertundanya pemberian hadiah)
maupun positive reinforcement (pemberian hadiah) sama-sama dapat
memotivasi anak untuk membentuk perilaku yang positif.

Sesi ditambah sampai sesi kelima untuk melihat konsistensi pengisian

catatan setelah anak mendapatkan positive reinforcemet. Berdasarkan hasil
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evaluasi, menunjukkan peningkatan jumlah pencatatan, yang mendekati
seluruh kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa anak belajar dari konsekuensi
reinforcement yang telah didapatkannya.

Pelaksanaan setiap tahap daily life skills masih membutuhkan
keterlibatan orang tua dan penulis, untuk memantau kegiatan anak,
membimbing evaluasi, menentukan, dan memberikan penguatan.

Berdasarkan evaluasi hasil intervensi diketahui beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan daily life skills pada anak retardasi mental pada
kasus ini, yang utama adalah lingkungan sebagai penghambat. Orang tua
kurang dapat memantau kegiatan anak, seperti pada kasus ini anak pada
dasarnya memiliki kemauan untuk mengerjakan tugasnya, namun orang tua
kesulitan untuk meluangkan waktu memantau pencatatan kegiatan anak.
Orang tua lelah seharian bekerja sehingga keterlibatan orang tua untuk
membantu proses intervensi juga kurang maksimal.

Pembentukan perilaku positif dan kemampuan berkomunikasi pada
anak retardasi mental sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan yang
dapat memberikan stimulasi untuk merangsang perkembangan kemampuan
anak. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan berkomunikasi
pada anak retardasi mental, lebih pada kesempatan yang diberikan pada anak
untuk berkomunikasi dengan orang lain dan mengungkapkan keinginannya
dengan bahasa yang sederhana. Semakin banyak kesempatan anak untuk
berkomunikasi dengan orang lain maka kemampuan anak semakin terlatih.

Orang tua dan guru sebagai lingkungan terdekat anak dapat melatih
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komunikasi dengan cara yang paling sederhana, misalnya melalui tanya jawab
seputar kegiatan sehaéi-hari yang dilakukan, atau bercerita agar anak dapat
memaknai kegiatannya.

Anak retardasi mental pada kasus ini pada dasarnya memiliki motivasi
intrinsik untuk belajar dan melakukan tugas sehari-hari dengan disiplin namun
orang tua kurang dapat memberikan perhatian dan waktunya untuk memantau
kegiatan anak. Orang tua cenderung acuh, kadang-kadang memperhatikan
anak jika mendapat teguran dari terapis atau diingatkan oleh terapis.

Lingkungan dapat menjadi faktor penghambat utama atau sebaliknya
dapat menjadi faktor penunjang keberhasilan suatu intervensi. Oleh karena itu
agar intervensi dapat menunjukkan hasil maksimalnya maka pengaturan
lingkungan sangat penting untuk diperhatikan. Orang tua dapat membantu
keberhasilan intervensi dengan bertugas sebagai pemantau pelaksanaan
intervensi dan pemberi motivasi pada anak untuk melakukan pancatatan
dengan disiplin, namun dapat juga sebagai penghambat keberhasilan
intervensi jika orang tua tidak dapat mengontrol anaknya, orang tua terlalu
acuh untuk memantau atau memberikan motivasi pada anak.

Kemajuan anak ditinjau kembali dengan memberikan tes intelegensi
Stanford-Binet. Tes dilakukan anak setelah anak mendapat latihan dan
intervensi. Anak menunjukkan peningkatan terutama pada perbendaharaan
kata.

Dibawah ini adalah tabel yang dapat menjelaskan pelaksanaan metode

daily life skills pada kasus anak retardasi mental berat.
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Tabel 4.1 Hasil Intervensi Daily Life Skills

Sesi 1 ¢ Anak mencatat dan menulis

2 hari monitoring kegiatannya sendiri
5-6 Juli 2005

¢ Anak membandingkan hasil catatan | e 5 Juli : 7 kegiatan ¢ Anak berhasil mulai mencatat
7 Juli 2005 evaluation kegiatannya dengan menghitung e 6 Juli: 7 kegiatan kegiatannya.
jumlah kegiatan yang sudah ¢ Anak mencatat kegiatan rutin
dilakukannya selama 2 hari.
Sesi 2 monitoring e Anak mencatat dan menulis
2 hari kegiatannya sendiri
7-8 Juli 2005 evaluation e Anak sudah pernah melakukan

evaluasi kegiatan.
¢ Anak membandingkan hasil catatan

7 Juli : 10 kegiatan o Setelah diberikan evaluasi, anak

9 Juli 2005 evaluation kegiatannya dengan menghitung e 8Juli :9kegiatan menunjukkan peningkatan pencatatan
jumlah kegiatan yang sudah Kegiatannya.
dilakukannya selama 2 hari. e Anak menentukan hadiah yang akan
¢ Anak mulai diberitahu konsekuensi didapatkannya jika perilakunya

yang akan didapatkan jika catatan : meningkat (tas sekolah dora, warna
kegiatan hari berikutnya meningkat. merah).

Sesi 3 monitoring ¢ Anak mencatat dan menulis

3 hari evaluation kegiatannya sendiri

9-11Juli 2005 | reinforcement | ¢ Anak sudah mengetahui
konsekuensi dari perilakunya.

evaluation ¢ Anak mengevaluasi hasil catatan e 9Juli :8kegiatan o Setelah diberikan evaluasi kedua ,
12 Juli 2005 kegiatannya dengan menghitung e 10 Juli: 9 kegiatan - anak menunjukkan pencatatan
jumlah kegiatan yang sudah e 11 Juli: 9 kegiatan kegiatan yang konsisten, namun
dilakukannya selama 3 hari. belum ada peningkatan.

e Anak mendapatkan negatif
reinforcement (tertundanya hadiah)
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Lanjutan (Hasil Intervensi Daily Life Skills)

jumlah kegiatan yang sudah

dilakukannya selama 3 hari.

e 17 Juli: 17 kegiatan

Sesi 4 monitoring e Anak mencatat dan menulis
3 hari evaluation kegiatannya sendiri

2-14 Juli 2005 reinforcement | ¢ Anak sudah tahu konsekuensi dari
perilakunya,  sudah pernah
mendapatkan negatif reinforcement
(tertundanya hadiah)

15 Juli 2005 evaluation e Anak mengevaluasi hasil catatan | e 12 Juli: 8 kegiatan Setelah diberikan evaluasi kedua,
kegiatannya dengan menghitung { e 13 Juli: 16 kegiatan anak menunjukkan pencatatan
jumlah  kegiatan yang sudah | e 14 Juli: 15 kegiatan kegiatan yang konsisten, ~namun
dilakukannya selama 3 hari. belum ada peningkatan.

Anak mendapatkan positive
reinforcement (hadiah)
Sesi 5§ monitering e Anak mencatat dan menulis
3 hari kegiatannya sendiri.
15-17 Juli evaluation ¢ Anak sudah mengetahui perbedaan
2005 konsekuensi yang diterima dari
perilakunya
reinforcement | ¢ Anak sudah pernah mendapatkan
positive reinforcement.

18 Juli 2005 e Anak mengevaluasi hasil catatan | ¢ 15 Juli: 11 kegiatan Setelah anak mendapatkan positif

evaluation kegiatannya dengan menghitung | e 16 Juli: 13 kegiatan reinforcement anak menunjukkan

pencatatan kegiatan yang Konsisten

meningkat.
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3. Evaluasi Intervensi
Evaluasi intervensi pada kasus ini dilakukan untuk melihat efektifitas
metode daily life skills dan perkembangan anak retardasi mental, serta faktor
yang menjadi kendala kemajuan anak.

a. Melalui buku harian yang dibuat anak, diperoleh hasil pencatatan kegiatan
anak. Anak melakukan kegiatan rutin, mencatat, dan memaknai waktu
pelaksanaan kegiatan secara mandiri, seperti saat bangun tidur, makan
pagi, makan malam, nonton tv, dan tidur malam.

b. Jumlah kegiatan yang dicatat oleh anak setiap hari sebelum dilakukan
tahap evaluasi dan penguatan kurang menunjukkan peningkatan
pencatatan kegiatan. Jumlah kegiatan yang dicatat oleh anak meningkat
setelah dilakukan tahap evaluasi, namun perubahan belum konsisten. Anak
lebih disiplin melakukan kegiatan harian dan mencatat kegiatannya.

c. Peningkatan jumlah pencatatan kegiatan lebih terlihat setelah anak
mendapatkan penguatan (reinforcement) atas perilakunya, baik saat
mendapatkan negative reinforcement maupun positive reinforcement.

d. Anak dapat menceritakan kegiatan dengan bahasa sederhana, dan
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatannya, sehingga
terlatih untuk berkomunikasi dengan orang lain.

e. Pelaksanaan daily life skills masih banyak membutuhkan keterlibatan
penulis. Anak kurang menuruti dan cenderung mengabaikan perkataan

orang tua, sehingga orang tua kesulitan untuk memantau kegiatan anak.
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f. Intervensi lanjutan ditujukan pada orang tua dengan memberikan pelatihan
untuk menerapkan‘terapi perilaku dengan metode daily life skills secara
berkelanjutan agar kemandirian dan kemampuan komunikasi anak tetap
terpelihara.

g Berkaitan dengan intervensi lanjutan yang akan diberikan pada orang tua,
maka perlu mengukur sikap orang tua terhadap anak yang mengalami
retardasi mental, untuk mengetahui seberapa jauh orang tua dapat terlibat
dan mendukung pelaksanaan intervensi. Hal ini untuk menghindari
ketergantungan orang tua pada terapis.

h. Hasil tes intelegensi Stanford-Binet menunjukkan peningkatan anak dalam
kemampuan intelektual. Setelah mendapatkan stimulus dari lingkungan |
dan metcde penanganan yang tepat, maka kapasitas intelektual anak
menjadi pada tingkat moderate atau retardasi mental kategori sedang.

i. Berdasarkan hasil perbandingan tes intelegensi Stanford-Binet,
kemampuan anak terutama mengalami peningkatan pada perbendaharaan
kata, pengenalan benda dan fungsinya, membedakan benda berdasarkan
bentuk, kemampuan visual motor, serta berhitung sederhana.

j. Anak mulai dapat memahami instruksi yang diberikan, namun
kemampuan berpikir abstrak masih kurang memadai. Anak belum
memahami konsep posisi atau letak, seperti dibawah atau disamping, anak
baru paham konsep letak diatas. Data kemajuan kapasitas intelektual dapat

dilihat pada lembar profile Stanford-Binet, halaman lampiran.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Hasil terapi perilaku dengan metode daily life skills menunjukkan
peningkatan kemandirian dan kemampuan komunikasi pada anak retardasi
mental seperti dalam kasus ini. Kesimpulan yang didapat adalah untuk
menjawab rumusan masalah, adalah :

1.1 Membuat rancangan terapi perilaku (daily life skills)

Membuat rancangan terapi perilaku dengan metode daily life skills
untuk anak retardasi mental perlu memperhatikan kelebihan dan kelemahan -
anak, sehingga intervensi bisa lebih efektif dan mencapai target.

a. Kemauan anak cukup kuat, sehingga setelah mendapatkan latihan selama
kurang lebih satu tahun, anak menunjukkan kemajuan dalam kemampuan
membaca, menulis, dan mengenal jam, sehingga dalam kasus ini penulis
dapat membuat rancangan dan meaerapkan terapi perilaku dengan metode
daily life skills yang menuntut kemampuan anak melakukan kegiatan
secara mandiri, mencatat, dan menceritakan kegiatan yang dilakukannya

b. Menetapkan rencana intervensi, target peningkatan kemandirian, dan target
peningkatan kemampuan komunikasi yang dapat dicapai anak retardasi
mental, dengan metode daily life skills, sehingga orang tua dapat terlibat

untuk memantau perkembangan anak.
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1.2 Penerapan daily life skills
Penerapan daily life skills dilaksanakan dalam beberapa tahap dan cara
agar target perilaku dapat tercapai.

a. Penerapan daily life skills, untuk meningkatkan kemandirian anak
melakukan kegiatan harian, dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu
pencatatan kegiatan (monitoring), memberikan evaluasi, dan memberikan
penguatan (reinforcement).

b. Penerapan daily life skills, untuk meningkatkan kemampuan komunikasi,
memakai cara tanya jawab dan bercerita agar anak dapat memaknai
kegiatan harian yang sudah dilakukan. Anak paham cara pencatatan dan
dapat menunjukkan kelalaian pencatatan kegiatan.

c. Setiap tahap dalam penerapan daily life skills membutuhkan keterlibatan

orang tua untuk memantau kegiatan anak.

1.3 Faktor penunjang dan penghambat penerapan daily life skills
Faktor penunjang dan penghambat keberhasilan ditemukan ketika
melaksanakan terapi perilaku daily life skills, seperti :

a. Faktor penunjang keberhasilan pada kasus ini adalah motivasi intrinsik
yang dimiliki anak. Anak retardasi mental pada kasus ini pada dasarnya
memiliki kemauan untuk belajar dan melakukan tugas sehari-hari dengan
disiplin namun kurang pemantauan dan bimbingan.

b. Faktor yang dapat menghambat penerapan daily life skills adalah

lingkungan yang mempengaruhi anak, yaitu tempat tinggal anak dan
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orang-orang yang berada dekat bersama anak. Lingkungan kurang
mendukung anak 1;ntuk leboh mandiri dan disiplin melakukan kegiatan
sehari-hari.

c. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan berkomunikasi pada
anak retardasi mental, lebih pada kesempatan yang diberikan pada anak
untuk berkomunikasi dengan orang lain dan mengungkapkan keinginannya
dengan bahasa yang sederhana. Semakin banyak kesempatan anak untuk
berkomunikasi dengan orang lain maka kemampuan anak semakin terlatih.
Orang tua cenderung membiarkan kesalahan pengucapan kata yang

dilakukan anak.

2. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan penulis baik yang bersifat ilmiah
maupun praktis pada penyelesaian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
2.1 Saran bagi ilmu pengetahuan dan penulis selanjutnya
a. Hasil intervensi yang didapat dari tugas akhir ini masih dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan memperhatikan faktor penunjang
dan penghambat dalam mengintervensi anak.
b. Pengembangan metode intervensi perlu dilakukan untuk mendapatkan
hasil yang optimal untuk anak, sehingga perbedaan hasil intervensi

dapat dilihat.
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c. Bagi penulis lain diharapkan dapat memberikan intervensi daily life
skills pada anal; retardasi mental dengan kategori yang berbeda, untuk
membandingkan hasil intervensi berdasarkan subyeknya.

d. Memberikan pelatihan pada orang tua untuk menerapkan terapi
perilaku dengan metode daily life skills secara berkelanjutan agar
kemandirian dan kemampuan komunikasi anak tetap terpelihara,
sehingga intervensi menjadi lebih efektif.

e. Bagi penulis lain diharapkan dapat memberikan intervensi daily life
skills pada anak retardasi mental dengan kategori yang sama, dengan
lingkungan yang berbeda, untuk membandingkan hasil intervensi
berdasarkan faktor penghambat atau penunjang keberhasilan |
intervensi.

f Penulis lain dapat mengukur sikap orang tua terhadap anak yang
mengalami retardasi mental, untuk mengetahui seberapa jauh orang tua
dapat terlibat dan mendukung pelaksanaan intervensi lanjutan. Hal ini

untuk menghindari ketergantungan orang tua pada penulis.

2.2 Saran bagi pihak yang terkait dengan anak retardasi mental
a. Berdasarkan hasil intervensi ini diharapkan orang tua dapat terlibat
penuh untuk menunjang keberhasilan intervensi terhadap anaknya yang

mengalami retardasi mental.
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b. Para orang tua, guru, psikolog dan terapis diharapkan dapat bekerja
sama member{kan saran dan ide untuk membuat rencana yang
bertujuan mengoptimalkan kemampuan anak.

c. Para orang tua, guru, psikolog dan terapis diharapkan dapat
memberikan ide-ide yang mengembangkan bentuk stimulasi untuk
anak, dan merancang metode penanganan yang tepat dan sesuai dengan
kondisi, agar selanjutnya terbentuk kemandirian pada anak retardasi

mental.
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5 Agustus 2005
Susunan Keluarga :

Lampiran 1
Identitas subyek
Nama :RO
Tanggal lahir - Surabaya, Oktober 1993
Jenis Kelamin  : Perempuan
Usia : 11 tahun 9 bulan
Alamat : Rungkut, Surabaya
Telp - (031) - 8713XXX
Agama : Kristen Protestan
Suku bangsa : Jawa
Sekolah : Sekolah khusus anak lambat belajar
Tanggal Tes : 1 Mei 2004

No Status Nama (L/P) | Usia |  Pekerjaan/ pendidikan

1| Ayah PG 44 th Guru SMP/SMA

2 [Ibu D 44 th Guru TK

3 | Anakke-1 RI (L) 17 th STM kelas 2

4 Anak ke-2 Meninggal, Ibu keguguran ketika usia kandungan 2 bulan.

5 | Anakke-3 RO (P) 11 th | Naik SD kelas 5 (khusus lambat belajar)

Identitas Orang Tua Subyek :

Data Ayah Ibu
Nama lengkap PG D
Usia 44 tahun 44 tahun
Alamat Rungkut, Surabaya Rungkut, Surabaya
Agama Kristen protestan Kristen protestan
Suku Bangsa Jawa Jawa
Pendidikan Sarjana Muda SPG
Pekerjaan Guru Olah raga SMP/SMA Guru TK

Kondisi saat pemeriksaan :
Fisik - Psikis

S memiliki konstitusi tubuh agak kurus
kulit sawo matang, rambut pendek sedikit
ikal. Secara postural S memiliki tubuh
yang proporsional. S tampak kaku atau
kurang luwes menggerakkan anggota
badannya, badan S membungkuk, kepala
sering ditundukkan. Ketika S harus
menulis, S tampak kaku menggerakkan
tangan dan memegang pinsil. S tampak
kaku menggunakan kertas dan seringkali
memutar-mutar  kertas karena kurang

luwes dalam menggambar.

Pada awal tw S kehlmtan ceria, namun setelah
menjalani beberapa rangkaian tes S menjadi
agak diam. S terlihat canggung, jarang
melakukan kontak mata dengan orang lain
khususnya dengan lawan bicara. S sering
menundukkan kepalanya, menatap seperti
takut. Ketika diberi pertanyaan, S cenderung
cepat memberikan jawaban, namun jawaban
yang diberikan sebagian besar salah, S hanya
sckedar menjawab, dan ketika pemeriksa
menatap S maka S langsung menundukkan
kepalanya, seperti menolak kontak mata
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Lampiran 2
Hasil Observasi

1. Observasi Secara Umum

S pertama kali masuk ke ruang pemeriksaan terlihat malu ketika melihat
pemeriksa. Selama mengerjakan seluruh rangkaian tes S kooperatif,
berusaha menjalankan instruksi yang diberikan oleh pemeriksa, walaupun
pemeriksa beberapa kali harus mengulang instruksinya agar S memahami
perintah yang diberikan. S terlihat kaku menggerakkan tangan ketika
diminta pemeriksa untuk menggambar, hal ini nampak ketika S memegang
pinsil untuk menggambar atau mewarnai. Secara keseluruhan gerakan S
memang terlihat kaku, kurang luwes dalam menggerakkan bagian-bagian
tubuh. '

2. Observasi Home Visiting
S terlihat manja dengan ibunya, selama pemeriksa bicara dengan ibu S,
sesekali S minta duduk dipangkuan Ibunya, bahkan tidur dipangkuan
Ibunya. Setelah kurang lebih 30 menit pemeriksa berbicara dengan Ibu S,
S datang membawakan 2 cangkir teh hangat yang disuguhkan kepada
pemeriksa, S membawanya dengan nampan. S kembali kebelakang rumah
dan mengambil salak yang juga disuguhkan untuk pemeriksa. S berteriak
meminta bantuan Ibunya, tetapi akhirnya S dapat melakukan pekerjaan itu
sendiri. S mempersilakan pemeriksa untuk minun “Minum Bu!”.
S berbicara dengan Ibu atau pemeriksa selalu dengan nada yang tinggi dan
suara keras, namun ketika Ibunya meminta S untuk tidak berteriak S
mengulangi kata-kata dengan suara yang lebih pelan.
Pemeriksa juga sempat mendengarkan suara S yang sedang belajar
membaca dibalik ruangan.

3. Observasi Tiap Tes
a. Tes Stanford-Binet
Selama mengerjakan tes Binet, S tampak cepat menjawab pertanyaan
yang diberikan, namun jawaban yang disampaikan S banyak yang
salah, cenderung asal menjawab. Pemahaman S terhadap instruksi
yang diberikan kurang, pemeriksa Leberapa kali harus mengulang
instruksi dengan bahasa yang sederhana namun keterbatasan S dalam
pemahaman dan pengertian mengenai konsep benda, letak, posisi,
ukuran besar dan keci! menyebabkan S tidak mampu melaksanakan
intrusksi yang menuntut pengetahuan S tentang konsep-kponsep
tersebut. S dalam menjawab beberapa item tes yang menuntut jawaban
secara verbal seringkali menjawab tidak tahu, pengertian S tentang
konsep benda dan fungsinya sangat kurang, S lebih mengenal benda
dan fungsinya secara konkrit. S dengan cepat dapat melakukan
perintah yang menuntut kecakapan motorik, misalnya ketika pemeriksa
meminta S untuk menggambar lingkaran sesuai contoh maka S dengan
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cepat langsung menggambar lingkaran itu. S juga menunjukkan sikap
enggan atau diam ketika menyelesaikan tes-tes yang dianggapnya sulit.
Pemeriksa sempat menghentikan tes (tahun ke III-6) selama 10 menit
agar S dapat beristirahat.

b. Tes Grafis
Pemeriksa meminta S untuk menggambar bebas dengan menggunakan
spidol, ketika menggambar S menceritakan pada pemeriksa bahwa S
menggambar bebek. S belum mengenal warna-warna yang dipakainya
untuk menggambar, hal ini diketahui ketika pemeriksa menanyakan
wamna apa yang dipakai S untuk mewarna, S menjawab warna lain
(bukan warna yang dimaksud).
Ketika pemeriksa meminta S untuk menggambar pohon, S tampak
terdiam sebentar dan melihat kearah pemeriksa. Pemeriksa mengulangi
perintah pada S “Menggambar pohon!”, namun S tetap terdiam,
kemudian pemeriksa membantu S menjelaskan seperti apa pohon
yang dimaksud, baru S menggambar. S memulai menggambar pohon
dari bagian batang kemudian mahkota pohon, akar tidak digambar
dengan jelas. S juga terlihat terdiam sejenak ketika pemeriksa meminta
S untuk menggambar orang. S mulai menggambar dari bagian kepala,
mata, alis, mulut, badan, kaki, telinga, kemudian baru menggambar
tangan. '
S suka menggambar, ini terlihat ketika S selalu meminta kertas kosong
untuk menggambar, S cepat membuat bentuk gambar ketika sudah
mendapatkan kertas. namun gerakan motorik halus S (ketika S
memegang pinsil dan mewarnai) terlihat kaku, tidak luwes dalam
menggerakkan tangan atau memegang alat tulisnya. S memegang
pinsil pada panggal ujungnya, sehingga tekanan menjadi kuat, goresan
dan coretan gambar yarg dihasilkan juga kuat.
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Lampiran 3
Hasil Wawancara

A. Hetero Anamnesa

Ibu Subyek

a. Menurut cerita Ibu S, ketika menginjak masa kehamilan 4 bulan Ibu S
mengalami pendarahan berkali-kali dan hampir mengalami keguguran karena
kelelahan, kemudian pada masa kehamilan 6 bulan air ketubannya tiba-tiba
pecah saat bekerja sehingga Ibu harus istirahat total dirumah, beruntung Ibu S
tidak mengalami keguguran. Sejak itu Ibu S diharuskan mengkonsumsi
berbagai obat-obatan untuk memperkuat janin dan kandungannya. S lahir pada
usia kandungan 7 bulan 1 minggu dengan berat hanya 2,5 kg.

b. Sejak kelahirannya sampai sekarang S juga sering kejang-kejang, sekujur
badan S kaku, mengeluh pusing dan capek. S juga sering mengkonsumsi obat
penenang mulai umur 2-4 tahun. Sejak umur 4 tahun S terlepas dari obat-
obatan.

c. S semakin terlihat mengalami keterlambatan khususnya dalam melakukan
tugas-tugas belajar ketika menginjak bangku sekolah play grup, S selama 3
tahun berada di bangku sekolah TK. Saat sekolah di TK. S dan orang tua S
seringkali ditegur oleh guru TK tersebut karena S merusak barang-barang
disekolah, merobek buku-buku pelajaran, menggulingkan kursi dan meja,
melempar sepatu ke gurunya. Ibu S sampai merasa malu. Pertumbuhan fisik S
berjalan secara normal, S tumbuh besar seperti anak seusianya. Melihat
keterlambatan yang dialami S dan perilakunya, Ibu S tidak berusaha
memasukkannya ke sekolah umum tetapi mencari sekolah khusus lambat
belajar. S hampir saja dimasukkan ke sekolah SLB, namun niat itu
diurungkan setelah mendapat nasehat dari teman kerjanya untuk mencari
sekolah khusus anak lambat belajar. Ibu S akhirnya menemukan sekolah yang
dikhususkan bagi anak lambat belajar.

d. S cenderung lebih dekat dengan Ibu ketika bermain atau tidur, namun ketika
belajar S lebih suka ditemani Ayahnya. Ayah dianggap lebih telaten untuk
membimbing anak belajar.

e. Pada dasarnya S adalah anak yang penurut, dimana S mau mengikuti perintah
orang tuanya (seperti ketika dirninta untuk belajar, diminta untuk menyapu,
dan mengambilkan minum) namun emosi S yang tidak stabil menyebabkan S
seringkali marah, berteriak, membanting barang dan memukul Ibunya ketika
keinginannya tidak dipenuhi atau sedang tidak ingin melakukan perintah orang
tuanya. S juga marah ketika dibangunkan di pagi hari untuk berangkat
sekolah, atau ketika diminta untuk mengerjakan PR dari sekolah. Ketika S
memukul Tbunya, Ibu hanya diam saja, namun kadang-kadang mengancam S
tidak akan menjemput S pulang sekolah, dengan ancaman seperti itu S tidak
lagi membantah Ibunya. S akan sangat marah ketika Ibu tidak mengerti apa
yang dikatakan S dan tidak menuruti kemauannya, hal ini terkait dengan
keterbatasan S dalam berkata-kata, artikulasi kata tidak jelas. Jika marah atau
merasa jengkel maka S akan melempar barang-barang yang ada disekitarnya.
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f. S memiliki kemampuan yang baik dalam berinteraksi dengan lingkungan
disekitar rumah maupun dengan teman-teman disekolahnya. S sangat suka
bermain bersama teman-teman (tetangganya), namun karena S tidak dapat
berbicara dengan jelas atau kurang lancar berkomunikasi maka S sering diejek
temannya “tidak bisa ngomong”. S tidak pernah marah pada temannya ketika
diejek, S hanya diam kadang-kadang pergi.

g. Kini S telah 3 tahun sekolah di SDK Santa Bernadette, sekolah tersebut
khusus untuk anak lambat belajar. Ibu S merasa bahwa selama 3 tahun
tersebut S tidak mengalami kemajuan yang berarti, S belum dapat mengenal
huruf, angka, membaca ataupun berhitung. S mengalami kemajuan ketika
pihak sekolah merubah cara belajar disekolah, dimana S langsung ditangani
oleh satu guru (satu guru satv murid) sehingga dapat lebih fokus dalam
memantau perkembangan belajar S. Masih menurut Ibu S, setelah 3 bulan
menjalani cara belajar satu guru satu murid S mengalami perkembangan
belajar yang pesat. S mampu menyebut angka 1-20 secara berurutan,
penjumlahan dengan bantuan jari tangan 1-20, pengurangan 1-10. S mampu
menyebut huruf a-z secara berurutan, bahkan S sudah mulai dapat membaca
kata dengan 2 suku kata dan mampu mengerjakan tugas dikte/imla, namun
guru harus mengucapkan artikulasi dengan jelas baru S dapat menuliskan apa
yang diucapkan guru. Keadaan tersebut hanya berlangsung 4 bulan kemudian
Guru S keluar dari sekolah tersebut. Masih menurut Ibu S, sejak itu S kembali
mengalami kemunduran dalam belajar, menjadi malas mengerjakan tugas
sekolah, sering marah-marah, mengeluh pusing. Sempat S dibawa ke dokter
jiwa, dokter mengatakan bahwa S pusing karena stres melihat perubahan
keadaan disekolah.

h. Permasalahan yang masih ada sampai saat ini S masih suka memukul Ibu
ketika keinginannya tidak dituruti.

i. Saatini S mengikuti tambahan pelajaran diluar jam sekolah (les privat).

j. S dapat melakukan kegiatan sederhana sehari-hari dirumah secara mandiri,
seperti makan, mengambil pakaian, mandi, memakai pakaian dan mencuci
gelas.

Ayah Subyek

a. Ayah S mengeluh ketika menceritakan anaknya yang tidak bisa dibilangi.
Ayah S menyadari bahwa S adaiah anak yang memiliki keterbatasan, namun
kadangkala kesabaran Ayahnya hilang ketika S tidak mau menurut apa yang
dikatakan ayahnya. Ayah S menakui-nakuti S dengan menunjukkan sabuk
kulit yang akan dipukulkan pada S. Bila sudah demikian S mau menurut.

b. Ayah S mengatakan bahwa S memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar,
namun keterbatasan Ayah dan Ibu dalam mengerti apa yang dikatakan atau
diinginkan S, membuat S seringkali marah dan jengkel pada kedua orang
tuanya.

c. S seringkali marah sambil mengucapkan kata yang tidak sopan (dalam bahasa
jawa misuh), jika dimarahi S akan ngambek.
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B. Kesimpulan Wawancara

1. Riwayat Kasus

Ibu S mengalami pendarahan ketika menginjak masa kehamilan 4 bulan.
Ibu S berkali-kali dan hampir mengalami keguguran karena kelelahan,
kemudian pada masa kehamilan 6 bulan air ketubannya tiba-tiba pecah saat
bekerja sehingga Ibu harus istirahat total dirumah, beruntung Ibu S tidak
mengalami keguguran. Sejak itu Ibu S diharuskan mengkonsumsi berbagai
obat-obatan untuk memperkuat janin dan memperkuat kandungannya. Slahir
pada saat usia 7 bulan 1 minggu dengan berat hanya 2,5 kg S sering
mengkonsumsi obat penenang mulai umur 2-4 tahun namun sejak umur 4
tahun S terlepas dari obat-obatan. Sejak kelahirannya sampai sekarang S
sering kejang-kejang, sekujur badan S kaku, mengeluh pusing dan capek.

S mulai terlihat mengalami keterlambatan perkembangan belajar ketika
menginjak bangku sekolah (play grup). Pertumbuhan S secara fisik tidak
mengalami hambatan, berjalan normal sesuai usia.

2. Latar belakang keluarga

S adalah anak ketiga dari tiga bersaudara: Anak pertama laki-laki, kelas
2 STM, berusia 16 tahun. Anak kedua gugur (kandungan Ibu lemah, sehingga
mengalami keguguran). S adalah anak ketiga perempuan, kelas 3 SD (khusus
anak lambat belajar), berusia 10 tahun

Kedua orang tua S yang bekerja sebagai Guru harus membiayai sekolah
untuk 2 orang anaknya. Biaya sexolah anak ketiganya (S) tergolong mahal. S
sesekali membawa uang jajan sekolah (300-500 rupiah).

Rumah S terlihat tidak terawat, dimana cat pagar dan tembok rumah
terlihat sudah rusak, dan berlumut. Barang-barang dirumah terlihat berserakan,
tidak tertata dengan rapi pada tempatnya.

3. Pergaulan diluar rumah

S adalah anak yang tergolong mudah bergaul dengan teman, dimana S
bermain dengan banyak teman, namun komunikasi S yang kurang lancar
dimana artikulasi bahasa tidak jelas dan tidak dapat menyusun kalimat
sederhana untuk diucapkan, menyebabkan S kurang dapat berkomunikasi
dengan orang-orang disekitarnya. S sering diejek temannya karena bicaranya
tidak jelas, saat diejek S biasanya diam saja, namun kadang-kadang S hanya
mengadu pada Ibu bahwa temannya nakal. S mempunyai banyak teman baik
di lingkungan rumah maupun disekolah. Bermain seperti biasa, bersepeda
dengan teman dirumah, dan bermain lempar bola dengan teman disekolah.

S juga termasuk anak yang akiif disekolah, bermain dengan banyak
teman, kejar-kejaran (lari-lari), mengikuti aktivitas olah raga bersama teman-
teman sekolahnya. Di sekolah S juga termasuk anak yang kooperatif, mampu
bekerja sama dengan temannya dalam kegiatan menempel gambar. S
mengambilkan minum untuk temannya, menghibur teman yang sedang
menangis. S tidak pernah terlihat merebut mainan yang dipakai temannya. S
lebih suka bermain bersama teman-temannya, menggandeng tangan temannya
ketika mengajak bermain.
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4. Pendidikan dan pengembangan norma

S tinggal bersama kedua orang tua kandungnya dan satu orang kakak
laki-laki, sehingga pendidikan dan pengembangan norma yang diterapkan
dirumah tidak ada campur tangan dari keluarga lainnya. S seringkali belajar
dan mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan didampingi oleh ayahnya, ketika
S sudah menyelesaikan PRnya biasanya S minta ayahnya untuk membuatkan
soal lagi. Ayahnya membuatkan soal seperii PR tadi kemudian S
mengerjakannya. Kadangkala Ayah S menunjukkan pada S cara menghitung,
namun S menolak karena cara yang ditunjukkan ayahnya berbeda dengan cara
yang diberika Ibu Guru, sehingga ayah S hanya mendampingi S mengerjakan
PRnya. Ibu memberikan kebebasan pada Guru disekolah S untuk mendidik
bahkan menghukum apabila S melakukan kesalahan. S juga sering diajak
Ibunya mengikuti acara gereja, S ikut bernyanyi namun tidak mengucapkan
artikulasi kata dengan jelas, hanya menyenandungkan nada lagunya. S juga
mengikuti acara doa bersama digereja, namun S hanya mendengarkan, tidak
mampu mengucap doa dengan jelas.

5. Kehidupan emosi

S kadangkala berteriak atau merengek ketika menginginkan sesuatu dan
mengungkapkan perasaannya, misalnya ketika ingin dibelikan kue namun
tidak dituruti maka S akan berteriak dan merengek terus. S bahkan sering
memukul Ibunya dengan tangannya (seperti berontak atau meronta) ketika
diminta untuk bangun pagi untuk berangkat kesekolah atau belajar dan
mengerjakan pekerjaan rumah dari sekolah. Buku-buku pelajaran seringkali
diacak-acak dan disobek karena merasa kesal tidak dapat mengerjakan PR.
Jika S marah karena keinginannya tidak dituruti maka buku bisa menjadi
sasaran kemarahannya, buku disobek-sobek dan barang yang ada disekitarnya
dibanting. Hal ini tidak berlangsung sering, hanya ketika S terlihat marah dan
kesal.

6. Deskripsi diri

S adalah anak yang dekat dengan orang tua terutama Ibunya, seperti
tidak bisa jauh dari Ibunya. Hal ini mungkin karena Ibu menganggap S tidak
bisa ditinggal sendiri atau melakukan tugas-tugas beratnya sendiri. S
mengikuti kegiatan-kegiatan vang dilakukan Ibunya. S seringkali terlihat
memegang, duduk dipangkuan dan merangkul ibunya. S memiliki motivasi
yang cukup kuat untuk belajar dan menyelesaikan PR dari sekolah, sepulang
sekolah S langsung mengingatkan Ayah atau Ibunva bahwa ada PR yang
harus dikerjakan, setelah S selesai mengerjakan PRnya biasanya S meminta
Ayahnya untuk membuatkan soal lagi. S akan berteriak ketika tidak bisa
menyelesaikan PRnya. S bisa saja terlihat murung, sedih, sampai merasakan
pusing dan mengeluh stres ketika S merasa memiliki masalah atau kurang
perhatian dari lingkungannya. S mampu mengerjakan tugas sederhana sehari-
hari secara mandiri, misalnya makan, minum, memakai pakaian, menyapu
lantai rumah, mencuci piring dan gelas.
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Lampiran 4
Interpretasi Tes
1. Tes Stanford Binet
Data e Periama Tes Kedua
ol 1 Mei2004 | -5 Agustus 2005

1. | MA (Mental Age) II1-3 IV-10

2. | CA (Chronological Age) | X-6 X1-9

3. 1Q 34 46

4. | Klasifikasi Severe/retardasi mental | Moderate/ retardasi

berat mental sedang
. | Tahun Basal i 111
6. | Tahun Ceiling IV-6 VII

Pemahaman S terhadap instruksi yang diberikan kurang, pemeriksa
beberapa kali harus mengulang instruksi dengan bahasa yang sederhana
namun keterbatasan S dalam pemahaman dan pengertian mengenai konsep
benda, letak, posisi (disamping, diatas, dibawah), ukuran (besar, kecil)
menyebabkan S tidak mampu melaksanakan intrusksi yang menuntut
pengetahuan S tentang konsep-konsep tersebut. S hanya mengenal fungsi dan
kegunaan benda secara konkrit. S kurang mampu menyelesaikan tugas yang
menuntut kemampuan verbal, karena S tidak dapat mengucapkan artikulasi
bahasa dengan jelas dan tidak dapat mengucapkan kalimat sederhana (2 kata
atau lebih). Kata yang diucapkan S hanya berkisar 1-2 suku kata saja. S
mampu menyelesaikan tugas yarg menuntut S menggerakkan motorik kasar
dan motorik halus walaupun terlihat kaku dalam menggerakkan tangan, kaku
memegang alat tulis. Perilaku yang tampak pada S cenderung berupa perilaku
impulsif, sehingga perilaku S cenderung tidak terencana, tidak bertujuan, dan
tampaknya apa yang dihasilkan S saat ini belum optimal mengingat S pada
dasarnya memiliki dorongan dan motivasi yang cukup kuat namun
pemahaman konsep S kurang berkembang, masih konkrit.

2. Tes BAUM

Berdasarkan hasil tes BAUM menunjukkan bahwa :

a. Ketika S diperintah oleh pemeriksa untuk menggambar pohon S tampak
bingung, S terdiam sementara waktu, kemudian mulai menggambar. Hasil
gambar S secara nyata tidak menunjukkan bentuk pohon seperti akar,
batang, dahan, dan daun, hal ini berkaitan dengan intelektual S yang
tergolong retardasi mental sedang. S kurang mengenal konsep atau bentuk
pohon yang harus digambarkannya. S tampak kaku menggerakkan
tangannya. S memulai menggambar pohon dari bagian batang kemudian
mahkota pohon, akar tidak digambar dengan jelas.

b. S dapat menempatkan diri, namun tidak adekuat. S pada dasarnya juga
peka dalam melihat lingkungan sekitarnya, namun pemahaman S terhadap
apa yang terjadi dilingkungan kurang berkembang. S membutuhkan waktu
untuk menyesuaikan diri pada lingkungan baru.
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3. DAM

Berdasarkan hasil tes DAM menunjukkan hasil bahwa :

a. S tidak dapat menggambarkan person secara utuh dan kurang mengenali
penempatan bagian-bagian badan pada gambarannya secara benar, namun
S dapat mengenal nama bagian-bagian badan. S mulai menggambar dari
bagian kepala, mata, alis, mulut, badan, kaki, telinga, kemudian baru
menggambar tangan S kurang mengenal konsep atau bentuk manusia
secara nyata, letak masing-masing bagian badan tidak dipahami, seperti
tangan digambar menyambung denrgan telinga. Hal ini berkaitan dengan S
yang memiliki konsep diri lemah, tergantung pada orang lain, cenderung
mengungkapkan perasaannya dengan emosional.

b. S memiliki energi yang besar tetapi S kurang dapat mengarahkan secara
efektif tujuan yang ingin dicapai.

c. Melihat dari kesesuaian gambar person dengan usia S maka S
menunjukkan ketidakmatangan diri, kurangnya kontrol terhadap dorongan-
dorongan yang kuat dalam diri S.

d. S cenderung tergantung pada orang lain karena adanya penurunan fungsi
mental yang tidak sesuai dengan usia S sebenarnya.

e. Respon terhadap perintah untuk menggambar dan aktivitas motorik S
dalam bekerja cenderung lamban.

4., Tes HTP

a. S tidak dapat menggambarkan rumah, pohon dan person secara utuh.
Konsep S tentang rumah, pohon dan person masih kabur. Hal ini terkait
dengan Gambar secara keseluruhan kurang proporsional, hal ini terkait
dengan kecerdasan dan suasana emosi yang tidak seimbang.

b. Wawasan dan pengetahuan S terbatas sehingga pola pikir tidak
berkembang.

c. Kesadaran diri terhadap lingkungan sekitar maupun terhadap diri sendiri
(body awareness) kurang berkembang, hal ini berkaitan juga dengan
konsep pemahaman S yang kurang memadai sehingga wawasan yang
berkembang sangat konkrit dan sederhana.
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Lampiran §
Analisis Subyek

A. Analisis Fragmental

1. Aspek kognitif

S memiliki kapasitas intelektual tergolong severe mental retardasi atau
retardasi mental kategori berat. S kurang dapat memahami instruksi dengan
cepat dan tepat sehingga instruksi harus diberikan berulang-ulang dan dengan
bahasa yang sederhana. Kemampuan S dalam memahami lingkungan juga
belum berkembang, hal ini disebabkan karena keterbatasan S dalam
berinteraksi atau berkomunikasi dengan lingkungannya, sehingga pola pikir
juga kurang memadai. S tidak dapat mengungkapkan apa yang dipikirkan,
yang dirasakan, atau yang diinginkan secara verbal. S pada dasarnya cukup
mampu melakukan kegiatan yang menuntut kecakapan motorik kasar dan
motorik halus, namun kecakapan dalam menggerakkan tangan masih kaku dan
kurang luwes, dengan demikian cara kerjanya lamban. S belum memiliki
kemampuan menyelesaikan masalah dan mencari alternatif pemecahan
masalah, karena pemahaman S terhadap lingkungannya masih bersifat konkrit.
S hanya mengenal konsep lingkungan sekitarnya dalam bentuk yang paling
sederhana dan konkrit sehingga pemahaman fungsi, kegunaan, dan
pemahaman konsep yang lebih kompleks terhadap lingkungan sekitar juga
kurang berkembang.

2. Aspek dorongan/ motivasi
S memiliki motivasi dalam diri yang cukup kuat untuk belajar dan
menyelesaikan tugas-tugas, juga tugas-tugas yang tergolong sulit misalnya
menyusun puzzle. Keterbatasan S khususnya dalam aspek kognitif dan
interaksi dengan lingkungannya (khususnya yang berkaitan dengan
komunikasi dengan orang lain), menyebabkan motivasi dan dorongan yang
ada dalam diri S menjadi tidak terarah dan tidak bertujuan jelas, terkesan
seenaknya. Motivasi dalam diri S akan berkembang dan menjadi lebih terarah
apabila lingkungan dapat memberikan dukungan dan dorongan dalam

mengarahkan kemampuan S.

3. Aspek afektif

S cukup peka terhadap lingkungan, namun kurang mampu memahami
lingkungan karena pemahaman dan kemampuan S untuk mengenal lingkungan
kurang memadai. S membutuhkan dukungan atau support dari luar diri
terutama dari orang tua berupa stimulus-stimulus untuk dapat membantu
memahami lingkungan. S kurang mendapatkan suasana yang hangat dari
lingkungan keluarga, dimana hal itu sangat dibutuhkan S untuk menumbuhkan
cinta dan kasih sayang yang kuat dan membantu S untuk dapat
mengungkapkan perasaannya.
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4. Aspek relasi sosial

S pada dasarnya memiliki minat untuk Dberinteraksi dengan
lingkungannya, namun keterbatasan S dalam berkomunikasi atau
mengungkapkan keinginan dan perasaannya secara verbal menghambat
interaksi S. S kurang mendapatkan contoh atau bimbingan dari lingkungannya
bagaimana mengungkapkan perasaan dan keinginannya secara verbal. Hal ini
berkaitan dengan kurangnya stimulus yang diberikan oleh lingkungan
keluarga untuk mengembangkan kemampuan relasi sosialnya. Keluarga
kurang melatth S untuk mengungkapkan perasaan, berkomunikasi
menggunakan bahasa yang sederhana, dimana dalam berelasi sosial faktor
utama yang diperlukan adalah dapat berkomunikasi secara verbal.

B. Dinamika Kepribadian

S memiliki kapasitas intelektual tergolong severe mental retardasi atau
retardasi mental kategori berat, namun kemampuan intelektual S belum dapat
berkembang secara optimal. S mengalami hambatan dalam tugas dan
perkembangan kognitif, dimana pemahaman S terhadap konsep tentang benda,
posisi, jarak, dan tempat yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya kurang
berkembang. S hanya dapat memahami lingkungan dalam pengertian yang
konkrit karena pola pikir S sangat sederhana. S mudah beralih dari satu tugas
ketugas lain , hal ini menyebabkan konsentrasi S mudah terganggu sehingga
S membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan tugas. S kurang dapat
memahami instruksi dan perintah yang diberikan dengan cepat dan tepat,
sehingga instruksi harus diulang dengan bahasa yang sederhana. S tidak dapat
mengungkapkan apa yang dipikirkan dan dirasakannya secara verbal, hal ini
terkait dengan keterbatasan S dalam berkomunikasi dengan artikulasi yang
jelas, sehingga S terhambat dalam tugas yang menuntut kecakapan verbal. S
mampu melakukan kegiatan dan aktivitas yang menuntut kecakapan motorik
walaupun gerakan motorik masih kaku atau kurang luwes terutama ketika
menggunakan pinsil. S cenderung kesulitan dalam menyelesaikan dan mencari
alternatif pemecahan masalah karena pemahaman konsep yang sangat kurang.

S pada dasarnya cukup peka terhadap lingkungan sekitar, namun S tidak
mampu memahami apa yang terjadi pada lingkungan tersebut sehingga
kewaspadaan terhadap lingkungan kurang memadai. S mempunyai minat
untuk bersosialisasi, keinginan berbagi, bekerja sama dan bersikap cukup
kooperatif sehingga mudah bergaul. Keterbatasan S dalam berkomunikasi
menjadi faktor yang menghambat kemampuan S untuk mengembangkan
kemampuan berelasi.

S memiliki motivasi dan dorongan yang cukup tinggi untuk
mengembangkan kemampuan dan melakukan berbagai aktivitas, namun
dorongan dan motivasi yang dimiliki kurang dapat diarahkan kedalam tujuan
yang konstruktif sehingga apa yang diinginkan S menjadi tidak jelas.

Kehidupan emosi S cenderung tidak matang. Hal ini terkait dengan
ketidakmampuan S untuk mengekspresikan reaksi emosi seperti reaksi marah,
bahagia, atau sedih secara tepat, sehingga reaksi orang sekitar khususnya
keluarga menjadi bingung, tidak mengerti keinginan anak.
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Observasi Tes

(Perilaku Subyek selama penyajian tes)

RO
: Weni

Tanggal tes : 1 mei 2004

Observasi

Keterangan

1. Waktu reaksi

a. apakah respon tertunda, macet
atau tidak tentu?

Respon relative cepat, namun agak
asal menjawab

b. apakah respon diberikan secara | S cepat merespon, langsung
tepat, cepat, atau impulsif? menjawab pertanyaan tapi lebih
banyak tidak sesuai.
2. Sifat respon a. apakah Jjawaban secara | Sebagian besar jawaban kurang
keseluruhan bermutu? mengarah  pada  pertanyaan,
cenderung mengulang pertanyaan.

b. apakah testee mengerjakan secara
mandiri atau banyak meminta
bantuan?

S mengerjakan secara mandiri,
namun kurang yakin, sering melihat
kearah penulis. Untuk meyakinkan
jawabannya.

c. apakah testee suka mencela
jawabannya sendiri?

Tidak, hanya berkomentar, e¢h salah,
atau tiba-tiba merubah jawaban.

3. Kedalaman
respon

a. apakah jawaban testee cenderung
dangkal atau menunjuk
pengertian yang mendalam?

S kurang menunjukkan pengertian
pada pertanyaan tes.

b. apakah testee berusaha tampak
cerdik?

tidak

c. apakah testee bersikap defensif?

tidak

4. Referensi diri

a. apakah testee  menyatakan
perasaannya selama tes, baik
secara verbal maupun gerakan
badan?

Setelah menyelesaikan 2 tahun tes, S
mengeluh capek, sehingga tes harus
dihentikan sementara waktu, anak
minum dan makan kue

b. apakah respon testee berdasarkan
pengalaman pribadi atau
pengalaman orang lain?

Lebih pada pengalaman pribadi

5.Tanda-tanda

kebingungan
atau keragu-

raguan

a. apakah pertanyaan tes mengalami
pengulangan?

Seringkali penulis harus mengulang
pertanyaan atau instruksi tes.

b. apakah testee sempat mengubah
jawaban? Dalam kondisi apa?

S terlihat bingung ketika penulis
memandang wajah S setelah
memberikan jawaban, biasanya s
menunjukkan wajah takut kemudian
merubah jawabannya.

c. apakah terdapat pertanyaan yang
keliru diinterpretasikan atau salah
dimengerti? Terangkan jika
kekeliruan ini terjadi?

Seringkali S salah mengartikan
pertanyaan atau instruksi penulis.

Tesis
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Lanjutan (Observasi tes)

6. Verbalisasi a. apakah testee banyak bicara | Kosa kata S terbatas
(berkaitan dengan kosa kata yang
diucapkan testee)?

b. apakah respon diberikan secara | Respon spontan
spontan (saat yang bagaimana
testee memberikan respon yang
spontan atau tidak spontan)?

c. apakah ada kekhususan cara | Artikulasi kurang jelas, pengucapan
bicara (artikulasi, huruf yang | pada awal kata cenderung kurang
tidak jelas, berkaitan dengan | jelas hanya akhir kata yang jelas
gangguan berbahasa)?

7. Metode a. apakah testee tampak hati-hati | Tampak hati-hati menjawab
atau bahkan terlalu hati-hati?

pengorganisasian | b. apakah testee bekerja secara | Cara bekerja kurang sistematis,
sistematis atau  acak-acakan | kurang perencanaan, cenderung
(apakah penuh perencanaan atau | gegabah.
tidak)?

c. apakah ada langkah-langkah | Karena respon yang diberikan S
pertama testee sudah sering | terlalu cepat sehingga seringkali
melakukan kekeliruan? salah menangkap maksud

pertanyaan
8. Adaptasi a. apakah testee mudah beralih dari | Mudah beralih dari tugas
satu tes ke tes yarng lain? ,
b. apakah minat dan konsentrasinya | Konsentrasi s mudah terganggu oleh
terpelihara pada semua tes? kondisi sekelilingnya
9. Koordinasi a. apakah gerakan-gerakan otot | Gerakan tangan kaku, sehingga
motorik besar maupun otot kecil testee | tulisan kurang rapi dan ukurannya
tampak luwes atau justru terlihat | besar-besar.
kaku?

b. apakah ia mampu melakukan | Kurang lancar
gerakan bilateral dengan lancar?

10. Usaha a. _apakah testee kooperatif? S sangat kooperatif

b. apakah ia menunjukkan usaha | Kadang-kadang S terlihat berusaha
yang keras dan tampak tekun | mnegingat atau menjawab
selama tes? pertanyaan, namun jika merasa

kesulitan anak cenderung
menghindar
11. Suasana hati | a. apakah testec mudah bingung, [ S mudah jengkel jika menghadapi
cepat jengkel/ marah, tampak | soal yang sulit.
bersedih, atau justru merasa | S merasa bahagia nbila dapat
bahagia? menjawab pertanyaan dan mendapat
pujian.

b. apakah letupan emosional yang | Reaksi marah dengan berteriak, atau
dimuncutkan? cemberut.

c. apakah suasana testee berubah- | Cenderung stabil
ubah selama tes?

d. bagaimana suasana hati testee | Pada awalnya S terlihat canggung,

ketika masuk keruangan tes dan

saat meninggalkan  ruangan
setelah tes selesai dilakukan?

takut, namun setelah melalui
beberapa soal tes S lebih terlihat
santai.
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Lampiran 7
Verbatim Wawancara

Interviewer : Weni Endahing Warni, SPsi

Interviewee : J.D & PG (Ibu dan Ayah S)

Tanggal interview  : Senin, 3 Mei 2004

Pertanyaan : ' Jawaban
1. diskripsi tentang subyek! S sebenarmnya anak ketiga, saat mengandung anak
- anakke....dar.... kedua saya keguguran, kandungan lemah. Hamil S

- proses kehamxlan juga banyak masalah, sering pendarahan, sampai harus
- proses melahirkan istirahat total. Saat usia sebelum 6 tahun, S sering
- kehidupan sebelum usia 6 tahun kejang, sakit panas, sering dibawa kedokter spesialis
- kehidupan setelah usia 6 tahun anak.

Setelah usia 6 tahun S masih beberapa kali kejang,
namun teidak sesering usia sebelum tahun.
S dilahirkan secara normal

2. Siapa figur yang paling dekat | S dekat dengan Ayah juga dengan Ibu, bila belajar S
dengan S (dilingkungan keluarga)? | lebih suka didampingi ayah, tetapi saat tidur S minta

ditemani Ibu.

3. Siapa figur paling dekat dengan S | Tidak ada, S main dengan semua anak. Disekolah S
dilingkungan luar rumah (sekolah | dekat dengan semua teman, yang paling sering
dan tempat bermain)? diceritakan S temannya yang bernama karina. v

4. Permasalahan apa yang dimiliki S? | S mengalami kemunduran belajar. Beberapa bulan

sudah bisa berhitung dan membaca tanpa dieja,
sckarang sering lupa.

S kadang misuh (bicara tidak sopan) pada ayahnya,
terutama jika diperintah untuk melakukan sesuatu.

5. Apa keluhan orang tua tentang | S masih suka berteriak dan memukul Ibunya kalau
perilaku subyek dirumah ? diperintah untuk belajar atau mandi.

6. Apa keluhan orang tua tentang | S kwiang patuh pada perintah guru, kalau dihukum
perilaku subyek disckolah? guru sering ngambek dan tidak mau belajar lagi.

7. Bagaimana pola asuh yang | Kedua orang tua aktif dalam mengasuh anak, namun
diterapkan orang tua pada S | Ibv memang lebih dominan karena Ibu yang mengurus
dirumah? keperluan anak dan mengantar sekolah. S sering diajak

Ibunya pergi kemana saja, misalnya belanja, kekantor.

8. Apakah pola keluarga stabil (Ayah | Ayah dan Ibu bekerja sama untuk mendidik anak &
dan Ibu) sudah terbentuk? memantau perkembangan anak.

9. Upaya apa yang sudah dilakukan | Mencari sekolah yang mudah untuk S, sekolah di SDK
orang tua untuk kemajuan S? Bernadette.

10. Bagaimana S ketika marah? | S akan berteriak, merengek, bahkan memukul Ibu dan
Bagaimana reaksinya? membanting barang yang ada kalau sedang marah atau

Jjengkel. Terutama ketika orang sekitarnya tidak paham
atau tidak mengerti apa yang diinginkan atau
dimaksudkan S. hal ini berkaitan dengan artikulasi
bicara S yang tidak jelas, sulit untuk dimengerti, hanya
sepenggal-penggal kata yang terdengar jelas, misalnya
nasi menjadi asi.

11.

Apa yang biasa dilakukan S ketika
keinginannya tidak terpenuhi?

Marah pada Ibunya lalu berteriak, kadang misuh
(bicara tidak sopan), memukul ibunya.
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self-helpnya?

12. Bagaimana S mampu melakukan kegiatan sederhana sehari-hari
Bagaimana S dalam melakukan | secara mandiri seperti makan dan mandi, hanya perlu
kegiatan sehari-hari yang | diawasi dari jauh.
sederhana?

13. Bagaimana sosialisasi anak terhadap | S akrab bergaul dengan teman-teman tetangganya,
lingkungan rumah? namun keterbatasan S dalam  berkomunikasi

menyebabkan s sering diejek temannya. Biasanya S
tetap saja bermain dengan mereka.

14. Bagaimana sosialisasi anak diluar | S akrab bergaul dengan teman-teman sckolah, teman
lingkungan rumah (sekolah )? sekolah juga sering mengejek S tidak bisa bicara,

karena artikulasi bicara yang tidak jelas, teman-
temannya sulit mengerti.

15. Bagaimana motivasi anak (dalam | S selalu meminta sendiri untuk belajar dan

belajar)?

mengerjakan PR. Ayah yang membimbing atau
mendampingi S belajar, Ibu kurang sabar.
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Lampiran 8

Observasi Perilaku Anak Disekolah

Nama Observer : Weni E. Warni

1. Temperamen

No | Temperamen Rating : - Karakter Perilaku
1 | Aktivitas ( ) Rendah () Gerakan tubuh sangat sedikit
(X) Tinggi (X) Sangat aktif bergerak, jarang diam
2 | Ritmik ( ) Regular ( ) Waktu tidur, makan, buang air besar pada waktu
yang relotif sama pada tiap harinya.
(X) Tidak Regular | (X) Waktu tidur, makan, dan buang air besar tidak
pasti.
3 Pendekatan/ ( ) Positif ( ) Tersenyum, mau didekati orang lain
Penarikan diri | (X) Negatif (X) Menolak bila ada orang asing
4 | Adaptasi (X) Adaptif (X) Mula-mula kakw/ pasif/ taku/ tapi lama-lama
merasa enak
( ) Tidak adaptif | ( ) Tidak suka bunyi keras, sulit diberi baju,
5 | Intensitas ( ) Memadai ( ) Tidak mudah menangis bila ngompol/ pipis/
Reaksi dingin/ takut.
(X) Tegang (X) Cengeng, mudah menolak pemberian, mudah
sedih, kecewa, dsb.
6 | Kualitas ( ) Positif ( ) Mudah tersenyum, tertawa, bekerja sama
“mood” dengan orang lain.
(X) Negatif (X) Mudah cemberut/ marab/ bila kengmannya
tidak terkabul, sulit tidur bila sedih/ marah.
2. Fisik
No ' Kualitas : o . Keterangan
1 | Dibandingkan dengan anak lain Leblh b&sar dan relatif gemuk
seusianya.
2 | a. Impresi observer tentang posisi | a. Badan cenderung agak membungkuk saat

tubuh anak bila berdiri, duduk,

duduk maupunberdiri, sering menundukkan

berjalan, lari. kepala, aktif berhalan, atau berlari.
b. Pandangan mata b. Sering menghindari kontak mata dengan
lawan bicara atau orang lain.
3 | Didalam kelas dibandingkan anak | (X) lebih banyak bicara
lain ( ) lebih diam

( ) lebih banyak berjalan dikelas
( ) lebih banyak bertanya
(_) lebih banyak mengganggu orang lain

4 Di luar kelas
(misal: saat istirahat/ olah raga)

(X) aktif mengikuti

) tidak seaktif temannya

) tidak mengikuti sama sekali
) sendirian

) bergerombol

) berjalan-jalan

) diam dikelas

5 Kecepatan melakukan tugas

) lebih cepat dari temannya
) sama cepatnya

Ve e [ W W W NP NP N

(X) kalah cepat
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3. Sosial-emosional

:No

Sosial-emosional

Keterangan

1

Keinginan memulai kegiatan

( ) hampir selalu berinisiatif melakukan sesuatu,
menolak ide orang lain

(X) kadang memerlukan bantuan dalam
mengerjakan sesuatu, bisa menerima
pendapat orang lain

( ) butuh waktu lama sebelum melakukan
kegiatan

( ) hampir tidak punya inisiatif inelakukan
kegiatan

S cenderung membutuhkan
pendampingan pada saat melakukan
tugasnya, dengan demikian S lebih
percaya diri pada apa yang
dikerjakannya.

Pemusatan perhatian

( ) bisa bertahan dalam waktu lama pada aktiitas
pilihannya

( ) betah mengerjakan sesuatu untuk kegiatan
yang sesuai dengan umumya sampai selesai

(X) butuh banyak dorongan untuk
menyelesaikan tugas

( ) jarang dapat menyelesaikan tugas

( ) jarang dapat menyelesaikan tugas, mudah
pindah dari aktivitas satu ke aktivitas lain

S cenderung membutuhkan dorongan
dari orang lain, terytama untuk
memberikan motivasi.

Keingintahuan

( ) tertarik dengan ide-ide baru.

( ) aktif dengan ide-ide baru.

(X) aktif mengeksplorasi barang-barang yang
baru dalam ruang.

( ) mudah tertarik hal-hal baru, tapi kemudian
surut.

() tidak tertarik dengan hal-hal baru.

S mudah tertarik pada mainan baru,
atan barang baru yang dilihatnya,
kadang S juga bertanya tentang situasi
tertentu yang berbeda dari biasanya.

Toleransi terhadap frustasi

( ) mau mencari pemecahan masalah praktis,
bila gagal diterima dengan perilzku yang
matang,

(X) berusaha keras untuk berhasil dan menerima
kegagalan dengan baik, tapi bila sangax
frustasi perilaku kekanak-kanakan muncul

( ) mudah putus asa, mcnangis, atau agresif bila
frustasi

( ) tidak dapat toleransi sama sekali dengan
frustasi.

S mudah merasa kecewa bila tidak
dapat melakukan tugasnya, kadang-
kadang marah, tetapi bila diberi
pengertian S menerima, walaupun
cenderung sulit.

Hubungan dengan guru

( ) mandiri, bahkan bisa memnbantu tugas guru

( ) hangat, hanya minta perhatian dan bantuan
dari dari guru bila perlu

(X) kadang memerlukan banyak bantuan dan
kontak fisik, atau perhatian dengan cara-cara
tidak umum.

( ) selalu minta perhatian dan bantuan, kadang
agresif, atau tidak mengindahkan guru sama
sekali.

S kurang percaya diri pada hasil
kerjanya, membutuhkan penegasan
dari guru atau orang lain, bahwa
pekerjaannya benar.

Peningkatan Kemandirian Dan Kemampuan ...

Weni Endahing Warni



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 82

Lanjutan (Observasi perilaku anak di sekolah)

6

Kepatuhan terhadap aturan

(X) faham dan paham terhadap aturan kelas/
sekolah meski guru tidak ada atau disiplin

( ) biasanya patuh terhadap aturan tapi mudah
melanggar peraturan bila dalani keadaan
terpaksa.

( ) Sering mencoba melanggar aturan atau tidak
disiplin.

( ) sering seklai melanggar aturan, menolak.
terhadap kegiatan-kegitan rutin kelas/sskolah

S dapat mematuhi aturan guru, jika
ingin melakukan pelanggaran biasanya
S meminta ijin dulu pada guru.

Reaksi terhadap orang dewasa

( ) tertarik, mau menyapa dan berbicara tapi
tidak
memonopoli pembicaraan.

(X) tidak memulai menyapa/ berbicara tapi akan
merespon dengan baik jika didahului.

( ) tidak merespon orang lain sama sekali,
menolak kehadiran orang lain dikelas/
sekolah

( ) marah/menagis/ cemberut/ bersembunyi bila
ada orang lain

S cenderung malu  memulai
pembicaraan dengan orang yang bearu
dikenalnya, tetapi 'S lebih banyak
memulai pembicaraan dengan orang
yang sudah lama dikenalnya.

Hubungan dengan anak lain

( ) selalu memulai permainan.

(X) kadang-kadang memulai permainan atau
menerima permainan yang dimulai anak lain.

( ) sering menolak ajakan anak lain, bermain
sendiri/ tinggal dikelas.

() menghindari anak lain hampir setiap waktu.

S cukup dapat bekerja sama dengan
orang lain, s dapat mengikuti
permainan orang lain dan tidak
mengganggu.

Tabel Observasi perilaku anak dikutip dari Observasi dan Wawancara (Rahayu & Ardani, 2004 :
48-50).
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SeniN, oo, ! Selasg, ;12’“ Rabu, ....i.ill.i e x Kamis, 2. 5 o7 7

. pagt pagi _ i pagi

jem . bangun tidur bangun tidur Jjam C/ bargun tidur pjem pangun tidur

jam mandi pagi mandi pagi mandi pagi iam e mardi pagi

;Jam ....... makan pagi makan pagi makan pagi ; jam makan pagi

jem . nonton TV ronton TV nonton TV ‘;jam e ronton TV

jam ... belajar membaca belajar membaca jam .. belajar membaca jam belajar membaca

2 Jam .. bermain bermain jam ... bermain jam ... bermain

‘!_jarn ................................................................................................. JAM e JOM e Do
siang siang siang _g
jam ... cucl tangan cuci tangan Jjam .. cuci tangan jam ... cuc! tangan _o.‘
jam-..... mckan siang makan siang jam ... makansiang . .. fjam ... makan siang 5
JAM e s JAM e jam ... e e L JAM LD PRI | R
jam ... tidur siang tidur siang jam ... tidur siang i tidur siang &
sore ";
jam .. bangun tidur bangun tidur bangun tidur - bangun tidur P
jam .. mandi sore mandi sore jam L mandi sore jam . mandi sore %
Jam ... belajar berhitung Les bu Weni jam .. belajar berhitung jam 3 Les bu Weni §
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malam malem
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\
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Jumat, o R L Minggu, Gdlilil o
pagi pagi
Jjam bangun tidur jam ... bangun tidur s jam bangun tidur
jam mandi pag! jam . mandi pagi Jam o mandi pagi '
jam .. makan pagi jam ... makan pagi Jam makan pagi
jam o nonton TV jam nonton TV L jam .. ke gereja 'f
Jam . belajar membaca jam ... belajar membaca ﬁ Jam nonton TV
jam ... bermain jam ... bermain ' bermain _
jam 2. Oi s So oG |jam . BRI O SIS\ SR
siang . siang
Jjam .. cuci tangan jam ... cuci tangan cucl tangan
jam ... makan siang jam ... makan siang makan siang
jam ... . BT SO OO JAM 20 s jam .. OO0 R OSSO DOV O SRS
Jam 2. tidur siang jam ... tidur siang jam ... tidur siang ]
sore ) sore sore
Jam ... bangun tidur jam ... bangun tidur Jam ... bangun tidur
Jjam mandi sore jam .. mandi sore Jjam = mandi sore
Jam .. belajar berhitung jam ... Les bu Weni jam ... ke gereja
Jam ... bermain jam ... bermain jam ... nonton TV
JAM s JAM 0 e JOM
malam malam maiam
Jam . cuci tangan jam ... cuci tangan jam . cuci tangan ‘
jam .. makan malam jam ... makan malam Jam . makan malam ;
JAM o e jam .. S e e seeeee e JOM e |
Jjam .. nonton TV jam .. nonton TV jam . nonton TV
Jam .. cuci tangan dan kaki jam ... cuci tangan dan kaki Jjam . cuci tangan, kaki
jam .o tidur jam Lz, tidur jem . tidur malam
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Tugas -
i Senin, ..o - Selesa, .o lidiiocon Rabu, .70 i.8 10 7 Kamis, r’/’“/ulj; o]
h -
pagi pagi pagi pagi y
i bangun tidur Jjam G bangun tidur jam 7 bangun tidur jam . bangun tidur
mandi pagi jam mandi pagi jam ... mandi pagi jam ~,: mandi pagi
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nonton TV jam .. nonton TV jam = nonton TV jam s nonton TV
belajar membaca jam .. belajar membaca jam ... belajar membaca jam 1D belajar membaca
bermain jam ... bermain Jjam. .= bermain j bermain
.............................................. jam ... SO I [« 111 Lt Gl
siang siang i o i
cuci tangan Jjam ... cuci tangan jam .. cuci tangan cuci tangan -7
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............................................... jam . jam
tidur siang jam o ftidur siang jam j tidur siang tidur siang
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bangun tidur Jam ... bangun tidur jam ... bangun tidur bangun tidur
mandi sore jam .z mandi sore ) jam 7. mandi sore mandi sore .
belajar berhitung jam 3 -kes-bu-Weni 7 | jam .. belajar berhitung Les-bu-Weni -/ .-
bermain j bermain j bermain bermain
................................................................................................ S
cuci tangan cuci tangan cuci tangan jam ... cuci tangan
makan malam makan malam makan malam jam 2. makan malam
nonton TV nonton TV . nonton TV jam .. nonton TV
cuci tangan, kaki jam ... cuci tangan, kaki jam .9 cuci tangan, kaki jam L{.. ctci tangan, kaki
tidur malam jam .4, tidur malam jam 7L tidur malam » jam H tidur malam
............................................... jam ...... e | jAM R bz Lina jam ...
o : ; RS =

Tesis

Peningkatan Kemandirian Dan Kemampuan ...

Weni Endahing Warni

(sinys 2/17 4o uesodery) ueinfue]

8



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Jumat, Gt Sabtu, Liima e T ~Minggu, .ol

| pagi pagi pagi
fjam iz bangun tidur jam bangun tidur jam L;/ bangun tidur
Cjam mandi pagi jam o mardi pagi Jam & mandi pagi .
Fjam makan pagi jam o makan pagi jam L. makan pagi

jam _G. nonton TV jam k. nonton TV Jam . ke gereja

Jam . belajar membaca jam .. belajar membaca jamU.\,. nonton TV

jam ... bermain Jam . bermain jam .. bermajn

am 7:- {,' ........... e S e BJOM JAM
siahg siang siang

Jam ... cuci tangan Jam 2 cuci tangan Jam {Q cuci tangan

jam 2. makan siang R jam oy makan siang Jam Q. makan siang

jam X, J*(“f\’- ..... et L JAM Ll e JAM
jam ...\~ tidur siang jam ... tidur siang jam A tidur siang

sore sore sore

jam ... bangun tidur jam 2. bangun tidur jam {L bangun tidur |
Jam ;;J mandi sore jam ... mandi sore Jam =2 mandi sore L[
jam .. belajar berhitung jam g Les bu Weni Jam{&.. ke gereja

Jam s bermain jam ... bermain Jam .. nonton TV \
 JAM s s JAM e e JAM s
malam malam malam i
Jjam r’i cuci tangan jam .? cuci tangan Jjam Q cuci tangan [
Jjam Q.. makan malam jam Z-.. makan malam jam L. makan malam '
JAM ot e JAM o e JaM
jam . nonton TV jamsi... nonton TV jam ... nonton TV :
jam ... cuci tangan dan kaki jam A cuci tangan dan kaki Jam i< cuci tangan, kaki
jam 10 tidur jam .. fidur jam .21 tidur malam i
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RCCPCIRDEITEY
- TAHUN i1

Terdiri dari 8 tes, skor masing-masing 1 bulan;

T 22y &N

1%
ol
i
Q
hom}
3
T
[»]
[}
2

N

-
o)
G5
<

193] 2 Respon yang ditunda (2+)[ 3 ”
+ (a) tengah ; (b) kanan...... Vo (C) Kifi oo,
98] 3 Mengenali bagian-bagian badan (sama seperti tahun ke lI-6,

!
by
v

88

P

195] 4 Membangun dengan balok : Menara (+) [ + ]
+
2] 5. Perbendaharaan kata gambar (sama seperti tahun ke 1I-6, nomor 4; tahun
4 ke Il, nomor 2; tahun ke IV, nomor 1) (3+) [ 7+]
a) kapalterbang..”T.. ¢) kuda....... e m) bendera............
b} tilpun vi. hj pisau e nj tongkat....T......
o) topi. AL ) ias... Vo o) lengan. .
d) bola........... v j) kapai - p) pisau lipat..™.....
8) pohon... ... K} paydng.....o..... g} tempat ai v
f) kunci....... \/ I} kaki v r} daun
5] 8 Kombinasi kata (1+) [ 4] Misalnya o

. P. Mengenaii benda-benda dengan menyebut namanya (5+) |

&) anjing...ccooveeiereeenn, d) tempat tidur..............

bybola................ e)boneka.. .. ...

C) lokomotif................... ) guniing..........ccocoeeee.
....... é’ ... butan € Kredit untuk tahun i

gacuL
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B C———
L_TARUN 1T -0 |

Terdiri dari § tes, skor masing-masing 1 bulan;

atau 4 tes, skor masing-masing 1z bulan

2
e

Mengenal henda-henda dari nemakaiannya (3+) [ G +]

o

a) cangkir....>. ...

[N o em e o i ~% S 21 ) —
U SEpRa........ X/ frvenorenar Sp OO0 e

N
<
Qr

2+ R
+

3
(8]
=
¢}
=5
oy

4]
Ccr
C.
ik
Tr
o
=
L
Q)
—~
n
3
~—
——
x

2) kursi.. M o) kotalc ... e garpu.. ...

.............................. = <.

b) mobil....7TT....... d) KUnCi...\/......... f) bendera.T.... ..

\

0
O
IS

] 4 B4

Perbendaharaan kata gambar (sama seperti tahun ke i, nomor 5; tahun ke
I, nomor 2; tahun ke IV, nomor) (5+) [74]

Mengulang dua angka (1+) [’3}!

e AL Y

a) 4—-7...... M. by 6-3. Y. ... ¢ 5-8. M. ...
- 6-3 c-£

88 6. Mematuhi perintah yerhana s [24H

—* ) IOV, O/

D)oo AL ©) e e,
....... P. Form board dengan tiga tekukan : diputar (2+) [

Lt =

Y < Y T S

[

...... 9 «-.... DHlan & Kredit untuk tahun i -6
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-
sy

1asing-masing 1 buslan

atau 4 tes, skor masing-masing 1%z bulan

Tesis

1. Menguntai manilk {4+) waktu 2 menit [ Zp-}
~ MNMacswle cn Adm i mrmmon ombe mmnle o (mmnam rommmods mbacran oo I} e o oo o dbalbacion oo
<. reluveHiuailaiaais Lt Hd [§192=¢] \Ddl ia SCPCTH U wKGhiiuil RS H, FIVETIVUE O, iUl
- 6 nomor 4; tahun ke IV, nomor 1) (10+) [ 7 ]
: ’ FARN /b 4
- [ P TR DI Sy Y 1ot s fn T 1
wierimoa tguu Uﬁllgdll DaAiON | Jeiftialasl \") l ﬂ"j
4. Mengingatgambar (1+)] < ]
-y Ly
= o L8 Rt
5. Mengutip sebuah lingkaran (1+) [ Tt ]
et Ly -\
= ) SR, SEUPIO Uj.. L5 S P

.—-_—s\
// ~

6. Menggambar garis vertikai (+) [ + ]

__________ /"/” B T
P. Mengulang tiga angka (1+)[ ]
Q) 641 B) 3=5-2 i C) B=B= T

weineeee. DUIAN €& Kredit untuk tahun iif
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Tardiri dari  tes, s.‘so.r masing-mas.tng 1 bulan;

03] 2 Rarmain kartu - . Gambar-gambar (1+) {?,T'!
Y /, ‘ ‘j
o @ y’ ......... ")
r"'g_ﬂ_l 3. Diskriminasi gambar binatang (40} |0 1 4, 2, 3, 4., ©, G 4 8,9
/
~ 10, M, 3&\1 .
o8] 4 Respon terhadap gambar {sama sepeiti ahun VI, noimer P) (tingkati: 2+)
{
[+
T a) Cerita nenek .
b) Pesta ulang tahunV T ’Mal\
‘28] 5 Msmilih kancing {+) [1- ]

2 6. F’engertianl(1+)[_Hé] ,

....... P. Membandingkan boia (3+ dari 3, atau 5+ dari6) [ |
&) ) S I d) &), 9o

Y. buian € Kredit untuk tahun iii - 6
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TARUN IV - ”
v \\\
Tardiri dari & tes, skor masing-macing 1 bulan; \\
™\
atau 4 tes, skor masing-masing 1% bulan "
08 {1 Perhendaharaan kata gambar (sama seperti tahun ke Il, nomor 5; tahun ke
~ 16, nomor 4; tahun ke i, nomor 2) (141 [ 71
03} 2 Menvebut benda :Jy,lar kepala (2+)[ 3 | ‘/
+ ) W, b) O VR S
85 3 Analogi vang berlawanan (sama seperti tahun ke V-8, nomor 2) (2+) [ O ]
—  an..X o). % ey K d). X, e)..X.....
@51 4 Pengenalan gamb;r/(,sama seperti tahun ke IV-6, nomor P) (3+) | G )|
+ a).Vo.. bn.>. ) 2o d) M e)\// 0.
i85] 5 Perbedaan bentuk (8+) [ I» ]
A ~ v
S A Wiod YA W SR |} :
5 WA\ W 8. By X R
8% 6. Pengertian i (2+) [— ]
Al o
aj..
b)... 7.
. P. Mengingatiaiimati (i+)[ |
-~ ~tram vmarmabiall mAarraan simbls ke Y
ﬂl L anall 1Tl ‘LJl:r‘ll T UNHILURN U \ ......... ,
b) Budisuk mberi maka ak avamdi kandang {_.... ... )
Z bueslnen £ Wonsdid sasndecls $nbeases IVS
Ansvegacessanass I CIl T IV CUIL MITLWUN LafIuIl 1V
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s
RHUN Y 0
Terdiri dari § tes, skor masing-masing 1 bulan;
atau 4 skor masing-masing 1z bulan
i9%{ 4 Parhandinaozan keindahan (3+) [ ‘
<= rERAsas s A\~ 74 Pl ,\/

— a A Q)
98] 2 Apnalnagi vana berlawanan (sama senerti tahun ke M. nomar 3) (24 [ =1

907 9 ~ \— - ~ hambial PERLY FL— 2
28 3. Kesamaan dan perbedaan gambar-gambar i (3+) [ ~ ]

atddabng b)) X X e X L2l

~\
Vi

&5 6. Pengernan i (1+)[ O]
BT LIENGElONG )

....... P. Pengenaian gambar (sama seperti tahun ke iV, nomor 4) (4+)| |
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e 424 F—]
| FARUN V]
Terdiri dari § tes, skor masing-masina 1 hulan;
atau 4 tes, skor masing-masing 1%z bulan
193] 1. Melengkani gambar: Orang laki-laki (2+)[ ]
B85} 2 Melipatkertas: Segitiga (+)[ ]
%5 3. Definisi(2+)] ]
P TR )
a) oo
b) topi
c) kompor
991 4 Mengutip sebuah segiempat (14} ]
= ) ISR o) TSSO UOINSY o) SUNUUPORIOP SOOI
®] 5. Kesamaan dan perbedaan gambar (9+){ ]
aj 1+ DS ej.. o ) R i} K)
b} d) ... f)... h). i ) I
'°¢] & Bermainkartu(2+){ ]
@) b).. C) e
B Simoul (V] 1 7N\
....... 1 I|Ilvu‘\'ll j - )
[+
sonennennenesnss DUIAN € Kredit untuk tabun V ( -
L. ]
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8! 1 Perhendaharaan kata (B+)[ ]
DA N Dambeadaan (AT 1
==l £, [ =11 uaclti LT} l J

95

[4-]

D) SANAA! QAN SEPALU ... evaeseiares s ranssnresasan e in s

&% 3. Gambar-gambar yang tidak lengkap (4+)| ]

-~ by -V A e Y

=) R o) ST 9 qj... [ B
@8 4. Konsep hiing (4+)[ ]

- [P ) - EAY -\

=) O [w) S C) aj. ) B
% 5. Analogiyang berlawanan (3+)[ ]

S N b) o). d)..
&5 6. Melacak suatu "‘maze” (iihat halaman baiiknya) (2+) {

~\ =\

(= ) 2 [0 ) BRSSP 0 B PRSPPI
....... P. Respon terhadap gambar (sama seperti tahun lil — 6, nomer 4) (Tingkat ii :

29{ ]

consennennnnnnes DUIAN € Kredit untuk tahun Vi
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ak
[+

e wa o
NHUNV

Terdiri dari 6 tes, skor masina.masing 2 bulan

-
....... o ~—cZ=c2,

atau 4 tes, skor masing-masing 3 buian

8
:-L
X

Keanshan nambar(4+} |
anenan gamparid+} !

[ S

&

cr
-

O

(1]

\._d .8 ‘-J

€] 2. Kesamaan:2benda(2+)] |

P N

-y lomsors =
A} RNAYU UGHT @IQTTY ittt it ieii sttt esateettatessessssasaessinsaensosesesnessanrarsos

................................................................................................................................

[ ]
=
@
pet
(e]
£
oF
T
o
@
0
=
y
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C.
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-
4=
Sow
re-
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ad
Y Y

B8 4. Pengertian V (sama seperti tahun VIll, nomor 5) (3+) [ ]
a)
a)..
b)...
C)..
d).
8)......

8 5. Analogiyang beriawanan il (2+)[ ]

=) TR () IO S) o) SUUUURIO
, &% 6. MengulangSangka (1+)[ ]

8)3-1-8-5-9... bj4-8-3-7-2... ¢}9-6-1-8-3 ...

. P. Menguiang angka dibalik (1+){ ]

~\2_a_¢E o _4_ o \ 7
Q)£ T=9 iviirivviiiieees. OJO =1 =0 i, C) 4-7

amcsmne. DUIAN € Kredit untuk tahun Vii

]
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ey
M

CTAHUN VL]

198/ 1. Perbendaharaan kata (8+)[ ]
¥ N « -~ - 41 e se sum
5] 2 Mengingat cerita: Jatuh basah kuyup 5+ [ ]
Y c) B) e

[
8]
~
D
)
3
D
5
AV
3
7
3
)]
[hY]
o |
D
-
A
3
<
3
—
w
¥
g
o
[

~ lhnla Aanm iae
d) vuia uai JU
b} kapal terbang dan layang-layang............ccocevereeeceteesescrreneereesae e

AV srare Bvaa meobs mremiak Adan o ma rodiem reivinb

W) ouaiiyg thna puidie tupiall dalt uatily nnia rawus rupait .
ot : ,
88] 5. Psngertian IV (sama separti tahun VI, nomor 4) (4+)[ ]
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Had
=t

Vil 8 ! DS 23 (
! , 4a ! ~an A i
; A ; i3 : S i 258 |
i Xt 15 DS It 30 %
i
AV 17 '; 5,

11 Amnlas —

t LAY R ~.Jr4

21 Tilearna silan _

21 daruk —

4 | Bacek -

51 Tenukan —_

6 1 Kebava

71 Arif

8 | Hangus

) Bergegas

10 | Ceramah

11| Meratapi

12 | Hormat
) . N
13 | Tidak seimbang |
14 ; Meraung
AT S TP 4
19 fefddl
16 1 Bulu mata
A7 1 AL abrassmiian
e WETaimponan
10 firly
P ’J\JY\
191 Mars
20 | Roraava
20 | Bergava
21 1 Cencann
- A A =2
22 | Pirang
23 | Duvung
24 | Talcternilai

N
W

Kaelstmewaan
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LEMBAR PRCFILE STANFORD — BINET {L — M)

TANGGAL TES: 1 Mel 20y

NAMA: RO CA: X.6 MA .3 1Q=23Y LEVEL : Sovgre
” L cefli ) B " o
\ L ovearfBagall ol g ae ] o« %N s s | 7 | 8 6 |T0 | 1] 2] 3| s AA SAl
CONSTRUCT . I ] . ) i S R
GENERAL ®3 . ws (mq [O4 02 |C4 06 {03 |04 [Os {O5 |O¢€
COMPREHENSION OA [m2 Os {06 04 (O5 a6 06
: m6 OA as |OA a7
ViSUAL - 40TORABILITY |m 1 |OA (M1 |m2 o1 (@6 [O3 01 |c2 'Ot [OA {OA aA
' W4 w3 (w5 o2 |03
ms a4 i
m6 ae
aA
ARITHMATI_(;-REASON 04 as O4 |0O2 102 |04
OA {04
MEMORY AND CONCEPT N2 (M5 |04 ®2 |05 0s |02 |03 |os |01 |04 (O3 04 |O6 [0O6
OA oA OA |06 |06 04 |OA [Os6
 VOCABULARY AND ®ms |03 {02 (04 |O1 03 ;01 01 |o4 |01 |03 |01 |02 |O1 |O1 |01 |01 (O
VERBAL FLUENCY M6 B4 oA OA |O3 0s [os a3 {03 o3
aA 0s Qs 08 {0Os 0OA
JUDGEMENT AND 01 01 {03 |01 {0Os |02 {01 103 0202 |02 (01 '02 |02 |02 {02102
REASONING 02 |04 O6 {03 |02 {04 04 |05 04 |03 |03 |Os 03 |03
m3 ;05 (O 05 |04 OA |06 aOs |04 {O6 [OA [O4 |O4
OA A CA|OS oA OA {Os |O7 as |05
06 {OA de |06
| [OA OA {CA
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Mengutandg e oo utd Cair (Angea (IR % A= O

MenycbUt angiea 20 = 30 cdengan  benar

i Contohn |

21 = dEUa [ puibh  satu

,ll]“‘@.ﬂj... dua  satu \
1217 22 125 24 25
126 27 28 25 306

Keterangan :
Latihan mengenal angka dan mengucapkan angka dengan benar
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2| )L Ly Bl s ey C/
7 B
¥y A [ / B — 7 g
. Zl_"l fLEL b‘___/_f.*’;{._;t_%/_i-,-c’—-@/ 2 /Gy
_____ T R V' ”"';'"'"4‘; ' _ eI T —
- ; P ) Doy
O, o T D ey ey
i |
8 ‘ 5 " ‘\ l: E ‘ //:1) "/
Lot g s g e 2 LD e T

' N ‘ C(ii&lif‘ﬂ«l'\/ !
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Keterangan :
Latihan mengenal angka dan mengucapkan angka dengan benar
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Menqui - ;
..-tffju cm9 _ AL - A - 2004

L7+ 5 = [/_ZQ_ S R T ,
Q»v é —+ - | -
—— 7 -!% L 2 6 - 1 - j ./.)%
203 2 =0 wle ~ 5 . |
400 4 4 = lg 1wl - = 2
. PP’/ - RN \/_I)"L'“v

(O
_J'_
~
]
vl
(@A)
{
M
{
{ )

613 + 4 - . 69 - 2 = g
i - SRR o
©

Keterangan :
Latihan menghitung penjumlahan dan pengurangan
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Keterangan :

Latihan menulis dengan dikte
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1'ro suka PILIC .

3.7 0 Les hari R OIS <}.%

yolah raga hari PV\O)/{
r /,~
5,Jumat berseragqm, i".:”'-'_,\.,.‘l'..w-./K

. . . ) - i . P . N !
L. man 4 1 Mm e ma \< a | (. | C\ > IR \7\
. /
- : ' / - _ 7
7 rTambut harusg s
— - L \\ A ~ ; o o N N /\\
g makan N g | adloy, Lot G e
. . . . L . X - /-'"-, o
g To tidur dv o ooTkeMmMe. T VO Ul ?‘)

0. Umuvu o 5&&3&2‘&%%'
\

Keterangan :
Latihan melengkapi kalimat
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mata saya dua

mata untuk me L1 hat

akuv bica melihat papa mama
- kidung ro sat v

h{dunJa untuk bernapas
mulue saya'juga satu

mul ut Untuk mengungalw makanan

»

kaki ve . dua
< o ko wnt uk berja\an
tangan ro © jugo dua

tangan yntuk memegang

Keterangan :
Latihan niembaca dengan pengucapan yang benar
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Keterangan :
Latihan mengenal nama hari dan bulan
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Latihan menceritakan gambar dengan memahami konsep benda pada gambar
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SO | & o

-

Yot G By dor moggn

Keterangan :
Latihan mengenal jam dan memahami kegiatan berdasarkan jam
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Lampiran 11

UNIYERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS PSIKOLOGI

T
Y
plotee g = n-6 o
3. Lahir ; 199> © v aI Bagal
4. Umur : 1 tahun 9 bulan -6 S
S, Tempatlshir :  Swabaga v e
6  Alamat Runaut V-6 L{,
7. Sekolah/ Selcclab  (COsUS Aras Lanbat Belgar] |V 5
Pekerjaan . Felas 5 60 : VI Y
8. NamadAyah : P&, VI Cerling
9 Pelerjaan @ Guu olahraga SMe dan SMA vt
10. Nama [bu . J0o 1X
Il Pekerjaan : _ &vru - Tatan \Candic - Kanar X o
12. Alsmat . 2ungut Xi
13 Tegter . Wenl. B.L. et
14. Konsultan/ XII
Pembimbing : Dra. Veelan Hardadart MGl . X1V
15. Keicrangan . DR
DII
nsmwo
DS I
rotas 22
Ma= .10
CA = K(-9
Q = _Ye
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AHUN

Terdiri dari 6 tes, skor masing-masing 1 bulan:
atau 4 tes, skor masing-masing 14 bulan

108i 1. Form board yang mempunyai tiga tekukan (1+) [ ]
93] 2 Respon yang ditunda 2+)[ ]

(a)tengah ...................  (b)kanan .................... (1. £ E

&

Mengenali bagian-bagian badan (sama seperti tahun ke 16, nomor 2) (
Y

&

Membangun dengan balok : Menara (+) ]

12

Perbendaharaan Kata gambar (sama seperti tahun ke II-6, nomor 4; tahun
ke, nomor 2; tahun ke IV, nomor 1) (3+) i‘f] ‘

a) Kapalterbang..".... g) kuda..Y. ... m) bendera....Y.......
b)) HpUR s B DISAU e n) tongkat.....coonne.
) tOPi ..o ) jas.bAY Y. . o) lengan......‘../.............
@) bola.Y ) Kapal. e /p)/ pisau lipat........
8) pohon‘/ K PEYUNG ... /qftempatair ................

) kunci. Y oo N kaki. ... 1) daun ... oo

0% ¢ Kombinasikata (1+) R
....... P. Mengenaii benda-benda dengan menyebut namanya (5+) [ ]

) @Njing.cceerrenen. ) tempat tidur............

bYbola.............. e)boneka. . ... ...
C) IokOMOHiF................. f) QUALING .........voeeee...

creorennaneeaee. DUIAN €= Kredit untuk tahun i
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AHUN b

Tardiri dari 6 tes, skor masing-masing 1 bulan:

TermIn g 1 ~eInS,

atau 4 tes, skor masing-masing 1; bulan

i03]

Iz

i3

&)

199}

1.

D

Meanaenal henda-handa dari nemakaiannva (2+) [
Jdengenal benda-benda qan pemala@annya (3+) 1

a) cangkir.............. d) pisau ...

("R} - s

Q) SEPGU . oo iiieaanen 1) BT A1V 0 R
o) uana i getrika

¢) uang ) s

| Y [NV T SRS (U N P £ JRp——

—

1y cllgcunﬁ bagiaﬂ-bagiuu tadan (sama seperti @hun ke ii, nomor 3) \'61*

117

[ X

[ ST

«\

Menyebut benda (5+)[ ]

a) Kursi......ceee. ) kotak ... @) Qarpu... ...
D) MODIl......ccovvveeeeeeee. d) KUNCIL.neie f) bendera...................
Perbendaharaan kata gambar (sama seperti tahun ke ll, nomor 5; tahun ke

Mematuhi perintah sederhana (2+)[ ]
=) JSSNIUURURNINSURS o) RSO SRR

Form board dengan tiga tekukan - diputar (2+) [

ceceeeveneere BUIlAN €= Kredit untuk tahun [ -6

Tesis
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Toardiri dari 6

= T =g = ¢ =<

atau 4 tes, skor masing-masing 17: bufan

[
N
)
Q

4+
8
th

i
[<3)
=
]
=
cr
()
i}
«
<.
=i
[o'R
g
<
g
o
S8
Ct
-
[
aQ
=]
cr
<}
&
—
4
~—
——
+

T 28 6. Menggambar garis vertikai 1]

... P. Mengulang tiga angka (1+)[ 1

a) 6-4-1......... b) 3-5-2__ ...
- Bacal
vevereeino.. bulan & Kredit untuk tahun il

—————

Tesis Peningkatan Kemandirian Dan Kemampuan ...
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grsal
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4
NHUN 3
Terdiri dari € tes, skor masing-masing 1 bulan;
atau 4 skor masing-masing 17: bulan
193] 1. Membandingkan bhola (3+ dari 3, atau 5+ dari 6) &1
: A7
)Mo DM O AL e 0
93 2. Bermain kartu : Gambar-gambar (1+) [ 2 ]
e )
195 3 Diskriminasi gambar binatang 101 1,2.3.4-9-6,.%F, 8.9
AC, 14, )g;
‘a8l 4 Respon ferhadap gambar {(sama seperti tahun Vi, nomer P) (tingkat ! : 2+)
1
13

a). Cerita nenek. N€NeK . avah , by, adie
Q\eﬂededvF A kurr( auah bobo lb dvAUF muc Audu@)
b) Pesta ulang tahun .. Ayah 1_‘bU M\F
(a4 vlang tatun , adle Aipwt,
) Mencuci... . ml)"\g LY J
_(Tbu ¢ cua baJu . anjirg larn)

23 5. Memilih kancing {+) [ + ]
22 6 Pengertani(i+)[ 1 ]

AMm v gL X
macak air

P. Membandingkan boia (3+ dari 3, atau 5+ dari6) | |
=) T (+) SRS +) SSUSIURUIUR o ) SUUUOUURIURY - JOSRO ...

s DULAN € Kredit untuk tahun ili -6
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[34]

| o egmn.n 02 oo o oo o

. Terdiri dari 6 tes, skor masing.macing 1 bulan; \

atau 4 tes, skor masing-masing 1%z bulan

4 28! 1. Perbendaharaan kata gambar (sama seperti tahun ke !, nomor §; tahun ke
iI-6, nomor 4; tahun ke Ill, nomor 2) (14+) | 4]

4
lo
194
N
<
1]
-l
-

— 88 3. Analogi vang berlawanan (sama seperti tahun ke V-6, nomor2) (2+)[ C 1 8¢ 25

). 2%..... b)..05... Ko lou ay.... é)..‘f.’?.‘.‘...'.f?l“““

e
'
LY
D
=
Q
D
o=
o
)
3
©Q
)
3
i
1D
)
—~
)
2
3
D
o
D
13

a).. .. 0. o)X ) WA WS ) WA

— 325 6. Pengertanii(2+){1 ] B¢ 26

b)... At belaar

u

Mengingat kaiimati (i+){ ]
e ..l..-.n I-..--.l.- ...... Y

74 ' vl ibaes
a) Mild aka mbsii psrmen untukibu {.........)

b) Budisuka memberi makan anak avam di kandang (......... )
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<n

SR SRR PPN

T 2% 1. Perbandingan keindahan(3+){ 3 1 p©w !¢ - 1R y
a)